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ABSTRAK 

Suci Ayu Permata Sari,   agustus, 2019, Pengaruh Model Pembelajaran Student 

Facilitator and Explaning terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata 

pelajaran IPA di SD Negeri 62 Kota Bengkulu. Skripsi: Program Studi 

Pendidikan  Guru  Madrasah  Ibtidaiyah (PGMI),    Fakultas   Tarbiyah   dan   

Tadris,    IAIN    Bengkulu.   Pembimbing:   1. Dr,Alfauzan Amin, M.Ag, 2. 

Hengki Satrisno,  M.Pd.I. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Student 

Facilitator and Explaning, Hasil Belajar. 

Penelitian  ini  dilatar belakangi  oleh  proses   pembelajaran,  sering kali 

dijumpai adanya  kecenderungan  siswa yang tidak  mau bertanya kepada guru 

meskipun  mereka  sebenarnya  belum  mengerti  tentang  materi  yang  disampaikan 

oleh   guru.   Setelah   guru   menyampaikan   materi,   kemudian   guru   menanyakan 

kepada  siswa  bagian  mana  yang mereka belum mengerti,  sering kali siswa 

hanya diam  dan  setelah  guru  memberikan  soal  latihan  barulah  guru  mengerti  

bahwa sebenarnya  ada  bagian  dari materi yang  telah disampaikan belum 

dimengerti oleh siswa.   Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  kualitas  

peningkatan  hasil belajar IPA siswa SD kelas V yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaning. Jenis  penelitian  ini  adalah  kuantitatif  

dengan  metode  penelitian Pree Ekpremental Design One Group Prestes dan Postest. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V C yang berjumlah 28 orang. 

Sampling dalam penelitian ini adalah sampling Jenuh, Sampling Jenuh adalah teknik 

pengambilan sampel  apabila semua populasi digunakan sebagai sampel dan 

dikenal juga dengan istilah sensus. Sampel jenuh bisa dilakukan bila populasinya 

kurang dari 30 orang, karena siswa berjumlah 28 maka semua siswa bisa 

dijadikan sampel. Adapun  teknik  pengumpulan  data yang digunakan oleh peneliti 

yaitu Dokumentasi dan tes (pretest dan posttest).  Hasil penelitian  ini adalah hasil  

penelitian,  penulis melakukan pengolahan data dengan menggunakan Uji t-test, 

maka didapatlah hasil penelitian, ” bahwa thitung  = 8.789 sedangkan ttabel dengan dk 

atau df = 54 pada taraf signifikan 5% yaitu 2.004. dengan demikian thitung > ttabel 

(8.789 > 2.004) hal ini dapat dilihat uji thitung lebih besar dari pada uji ttabel. Maka 

hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat pengaruh Model 

Pembelajaran Student Facilitator and Explaning  terhadap hasil belajar siswa 

kelas V C pada mata pelajaran IPA di SD N 62 Kota Bengkulu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam 

segala lingkungan dan sepanjang hidup. Hakikat pendidikan sangatlah identik 

dengan kehidupan manusia, sebab sejak  dimanapun dan kapanpun manusia 

membutuhkan pendidikan. Pendidikan pada hakikatnya ialah untuk 

memanusiakan manusia itu sendiri. Setiap manusia di dunia ini membutuhkan 

pendidikan dari mereka lahir, Karena pendidikan saat ini menjadi kebutuhan 

pokok yang harus terpenuhi. Apalagi sekarang perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi telah membawa perubahan hampir di semua aspek kehidupan, 

dimana berbagai permasalahan tersebut hanya dapat dipecahkan dengan upaya 

penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. 1 

Pendidikan merupakan penentu untuk memajukan kecerdasan suatu bangsa. 

Seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945 bahwa salah satu 

tujuan negara Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dengan majunya 

suatu pendidikan maka pendidikan yang ada di Indonesia akan lebih bermutu.2 

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agara siswa aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

                                                           
1 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009) hlm 1 
2 Made Pidarta, Landasan Pendidikan, (Jakarta: PT. Reinika Cipta, 2007) hlm 5 



 

pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, keterampilan yang diperlukan 

bangsa dan negara.3 

Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam 

segala lingkungan dan sepanjang hidup, pendidikan merupakan segala situasi 

hidup dengan mempengaruhi individu. Menurut Ki Hajar Dewantara, 

sebagaimana yang dikutip oleh Suwarno, pendidikan yaitu tuntutan di dalam 

hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya adalah menuntut segala 

kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu agar nereka sebagai manusia dan 

sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang 

setinggi-tingginya. 4 

Selain manfaat bagi kehidupan manusia di satu sisi perubahan tersebut juga 

telah membawa manusia ke dalam era persaingan global yang semakin ketat. Agar 

mampu berperan dalam persaingan global, maka sebagai bangsa kita perlu terus 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki.5 

Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan kenyataan 

yang harus dilakukan secara terencana, terarah, intensif, efektif dan efesien dalam 

proses pembangunan, kalau tidak ingin bangsa ini kalah bersaing dalam menjalani 

era globalisasi tersebut. 

Tujuan pendidikan Indonesia ialah untuk membentuk manusia seutuhnya, 

dalam arti berkembangnya potensi-potensi individu secara harmonis,berimbang, 

terintegrasi.Tujuan pendidikan antara lain adanya perubahan tingkah laku, sikap, 

dan kepribadian yang bagaimana yang di harapkan setelah subjek didik 

                                                           
3 Made Pidarta, Landasan Pendidikan, (Jakarta: PT. Reinika Cipta, 2007) hlm 5. 
4 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009) hlm 4.  
5 Made Pidarta, Landasan Pendidikan,  hlm 2-3. 



 

mengalami pendidikan. Tujuan khusus pendidikan Indonesia adalah membentuk 

manusia seutuhnya yang pancasilalis dimotori oleh pengembangan afeksi.6 Secara 

akademik, pendidikan memiliki beberapa tujuan. Pertama, mengoptimalkan 

potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang diambil oleh siswa. Kedua, 

mewariskan nilai-nilai budaya dari generasi ke generasi untuk menghindari sebisa 

mungkin anak-anak tercabut dari akar budaya dan kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Ketiga, mengembangkan daya adaptasi siswa untuk menghadapi situasi 

masa depan yang terus berubah, baik intensitas maupun persyaratan yang 

diperlukan sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.7 

Salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia adalah pendidikan. 

Persepsi tentang pentingnya pendidikan sejalan dengan ajaran agama Islam. 

Begitu banyak firman Allah Swt. dalam Al-quran yang membahas tentang 

pendidikan, salah satunya dalam surah Al-Mujadalah/58:11 :  

                                 

                                    

    

   

Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.”.8 

 

 

                                                           
6 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009) hlm 37. 
7 Sudarwan, Danim, Pengantar Pendidikan, (Bandung : Alfabeta,2010) hlm 41. 
8 Qur’an Tajwid, (Jakarta:Maghfirah Pustaka, 2006) hlm 543. 



 

Ayat di atas menjelaskan akan pentingnya sebuah ilmu dalam kehidupan, 

dengan ilmu pengetahuan kita akan menjadi manusia yang baik, dan  tentunya kita 

akan berbeda dengan manusia yang tidak mempunyai pengetahuan. Hanya orang-

orang yang mempunyai akal yang sehat yang bisa menerima ilmu. Oleh karena itu 

menuntut ilmu itu sangat penting, sebagaimana pepatah mengatakan untuk 

mengejar ilmu sampai ke negeri Cina, karena memang ilmu itu sangat penting 

bagi keberlangsungan hidup manusia dalam mengembangan meningkatkan 

sumber daya manusia. Seperti salah satu ayat al qur’an di bawah ini yang 

menjelaskan tentang pentingnya ilmu pengetahuan bagi manusia yaitu Q.S Al-

Ankabut ayat 43. 

                      

 

Artinya : Dan perumpamaan-perumpamaan itu kami buat untuk manusia 

dan tidak ada yang akan memahaminya kecuali mereka yang 

berilmu.9 

 

Untuk mencapai tujuan pendidikan, maka diselenggarakan pendidikan 

secara terarah, berencana, berjenjang dan sistematis melalui pendidikan formal 

seperti di sekolah. Di sekolah siswa harus bisa menguasai semua bidang salah 

satunya adalah pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pelajaran IPA diajarkan 

pada setiap jenjang pendidikan, dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah 

menengah.10 

Pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum 

di Indonesia, mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang sering dianggap 

                                                           
9 Qur’an Tajwid, (Jakarta:Maghfirah Pustaka, 2006) hlm 401 
10 Ayu Sri Nadini, e-Journal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, (Vol: 4 No: 01, 2013) 

hlm 2. 



 

sulit oleh sebagian besar peserta didik, mulai dari jenjang sekolah dasar hingga 

sekolah menengah. Salah satu masalah yang dihadapi dunia pedidikan saat ini 

adalah lemahnya pelaksanaan proses pembelajaran yang diterapkan para guru di 

sekolah. Proses pembelajaran yang terjadi selama ini kurang mampu 

mengembangkan kemampuan berfikir peserta didik. Pelaksanaan proses 

pembelajaran yang berlangsung di kelas hanya diarahkan pada kemampuan untuk 

menghapal informasi, otak siswa dipaksa hanya untuk mengingat dan menimbun 

berbagai informasi yang diperoleh untuk menghubungkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 11 

Berdasarkan obsevasi di SD N 62 Kota Bengkulu, proses pembelajaran 

masih banyak yang dilaksanakan secara konvensional. Peran guru belum 

sepenuhnya melaksanakan pembelajaran secara aktif dan kreatif dalam melibatkan 

siswa. Guru belum menggunakan berbagai pendekatan/strategi pembelajaran yang 

bervariasi dan menyenangkan sehingga menyebabkan kebosanan pada siswa saat 

proses pembelajaran. Guru belum maksimal dalam menerapkan model 

pembelajaran dan kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk 

menyampaikan pendapat dan menjadi fasilitator untuk temannya sendiri, hal ini 

membuat keberanian siswa untuk menyampaikan pendapat dan bertanya masih 

kurang. Terkadang guru hanya masuk sebentar menyuruh siswa membaca 

kemudian keluar, lalu saat masuk langsung memberi latihan kepada siswa tanpa 

bertanya apakah siswa sudah mengerti atau belum. Komunikasi siswa dan guru 

masih kurang, banyak siswa yang tidak mau bertanya atau menyampaikan 

                                                           
11 Ahmad susanto, teori belajar & pembelajaran di sekolah dasar, (Jakarata: Prenada 

Media Group 2013) hlm 165. 



 

pendapat dan guru juga jarang bertanya tentang apa yang di mengerti dan tidak di 

mengerti oleh siswa. 

Saat proses pembelajaran berlangsung, sering kali dijumpai adanya 

kecenderungan siswa yang tidak mau bertanya kepada guru meskipun mereka 

sebenarnya belum mengerti tentang materi yang disampaikan oleh guru, siswa 

kurang percaya diri untuk menyampaikan pendapat atau idenya di depan kelas. 

Ada juga siswa yang tidak memiliki buku LKS menyebabkan proses pembelajaran 

menjadi kurang kondusif, karena ada anak yang tidak mau berbagi buku dengan 

teman yang tidak memiliki buku. 

Setelah guru menyampaikan materi, kemudian guru menanyakan kepada 

siswa  bagian mana yang mereka belum mengerti, sering kali siswa hanya diam 

dan setelah guru memberikan soal latihan barulah guru mengerti bahwa 

sebenarnya ada bagian dari materi yang telah disampaikan belum dimengerti oleh 

siswa saat melihat bahwa nilai latihan siswa masih banyak yang di bawah nilai 

KKM 70. dari 28 siswa, yang mendapatkan nilai di atas nilai 70 hanya 11 orang 

siswa / 40%, dan yang mendapatkan nilai di bawah nilai 70 ada 17 orang / 70% 

siswa.12 

Dalam proses belajar mengajar, perhatian siswa tentang materi yang 

diberikan guru akan sangat mempengaruhi berhasil atau tidaknya proses belajar 

mengajar tersebut. Perhatian siswa yang lebih intensif terhadap materi pelajaran 

yang diberikan guru akan menyebabkan transfer pengetahuan yang terjadi lebih 

                                                           
12 Hasil Observasi pada tanggal 5-10November 2018. 



 

mudah sehingga diharapkan proses belajar mengajar akan dapat lebih berhasil.13 

Oleh karena itu bagi seorang guru menggunakan suatu strategi mengajar yang 

menyenangkan dan bervariasi dengan menggunakan berbagai strategi, media, 

ataupun model pembelajaran adalah suatu cara yang efisien untuk memberikan 

pelajaran kepada siswa agar tercapai tujuan yang ingin dicapai.  

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau atau 

pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 

pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, flm, komputer, kurikulum, dan 

lain-lain. Menurut Trianto, model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 

pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas atau pembelajaran tutorial.14  Salah satu model pembelajaran yang dapat 

membatu proses belajar adalah model Student Facilitator and Explaning. Model 

ini adalah di mana peserta didik mempresentasikan ide atau pendapatnya kepada 

peserta didik yang lain. Model ini juga mengajak siswa untuk menjadi Fasilitator 

untuk bertukar informasi kepada siswa yang lain yang lebih mendalam dan 

menarik serta menimbulkan rasa pecaya diri peserta didik.15 

IPA atau sains merupakan mata pelajaran yang penting untuk dipelajari, 

oleh karena itulah pelajaran IPA sudah di terapkan di jenjang sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian di atas yang dapat dijadikan latar belakang masalah, maka 

                                                           
13 Ahmad susanto, teori belajar & pembelajaran di sekolah dasar, (Jakarata: Prenada 

Media Group, 2013) hlm 167. 
14Muhammad Afandi, Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah, (Semarang : Unissula 

Press, 2013) hlm 15. 
15 Aris, Shoimin, 68 Model Pembelajarn Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyajarta: Ar-

Ruzz Media, 2014) hlm  183. 



 

penulis terdorong untuk membahasnya dalam sebuah skripsi dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaning terhadap 

hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA di SD N 62 Kota 

Bengkulu.”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka, dapat diindentifikasikan 

beberapa masalah yang timbul, sebagai berikut : 

1. Guru masih belum sepenuhnya melaksanakan pembelajaran yang aktif dan 

kreatif dalam melibatkan siswa. 

2. Guru belum menggunakan strategi atau metode mengajar yang menyenangkan 

dan bervariasi. 

3. Guru belum maksimal dalam menerapkan model pembelajaran. 

4. Siswa mengalami kejenuhan saat peroses pembelajaran. 

5. Siswa kurang percaya diri untuk menyampaikan ide atau pendapatnya, dan 

tidak berani untuk bertanya. 

6. Hasil belajar kognitif siswa rendah. 

C.  Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada : 

1. Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining. 

2. Hasil belajar berdasarkan domain kognitif, alat atau instrumennya yaitu 

pretest dan posttest, evaluasi yang di gunakan adalah tes formatif. 

3. Mata Pelajaran IPA kelas V dengan matei Organ Pernapasan Pada Manusia. 

 



 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: “Apakah terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Student 

Facilitator and Explaning terhadap Hasil Belajar siswa kelas V pada mata 

pelajaran IPA di SD N 62 Kota Bengkulu ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Apakah terdapat pengaruh penggunaan 

model pembelajaran Student Facilitator and Eksplaning terhadap hasil belajar 

siswa kelas V pada mata Pelajaran IPA di SD N 62 Kota Bengkulu. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaning 

terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA di SD N 62 Kota 

Bengkulu. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian dapat menumbuhkan rasa percaya diri bagi siswa untuk 

menyampaikan ide atau pendapatanya serta membuat siswa bisa menjadi 

fasilitator untuk temannya. 

b. Bagi Guru 



 

Penelitian dapat meningkatkan pemahaman guru terhadap kemampuan 

siswa-siswanya dalam belajar. Dan pemahaman guru tentang pentingnya 

penggunaan model pembelajaran dalam proses pembelajaran 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dalam upaya 

peningkatan mutu pendidikan yang berkaitan dengan model pembelajaran. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian dapat menambah pengetahuan tentang pendidikan dan dapat 

mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaning 

terhadap Hasil belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Model Pembelajaran Student Facilitator and Exsplaning 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 

pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan 

lain-lain. Dalam konsep pembelajaran, model pembelajaran adalah prosedur atau 

pola sistematis yang digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Adapun menurut Soekamto, maksud dari model pembelajaran 

adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengoganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan 

berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar 

dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. 16  

Sedangkan menurut M Sobri Sutikno menyatakan “model pembelajaran 

adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar 

terjadi proses pembelajaran pada diri siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan”. 

Menurut Nana sudjana model pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru 

dalan mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya 

pengajaran.17 

                                                           
16 Trianto, mendesain model pembelajaran inovatif-prorgesif : konsep, landasan, dan 

implementasi pada kurikuum tingkat satuan pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2009) hlm 22. 
2Nana Sudjana, Dasar-dasar proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru 

Algesindo,2004,) hlm 76 



 

Jadi, dari beberapa pendapat serta uraian tentang pengertian model 

pembelajaran di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa yang dimaksud  

dengan model pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan guru untuk 

menyampaikan bahan pengajaran kepada siswa agar tujuan pembelajaran tercapai. 

Dengan demikian, aktivitas pembelajaran benar-benar merupakan kegiatan 

bertujuan yang tertata secara sistematis. Hal ini sejalan dengan apa yang 

dikemukakan oleh Eggen dan Kauchak bahwa model pembelajaran memberikan 

kerangka dan arah bagi guru untuk mengajar. Istilah model pembelajaran 

mempunyai makna lebih luas daripada strategi, metode atau prosedur. Model 

pengajaran lebih mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, 

metode atau prosedur. Ciri-ciri tersebut adalah : 

1. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangannya. 

2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai) 

3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil. 

4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat 

tercapai.18 

Model memegang kedudukan yang sangat penting dalam pengajaran. 

Menurut Syaiful Bahri Drajmarah, kedudukan model dalam pembelajaran 

meliputi : model sebagai alat motivasi intrinsik, adalah motivasi yang tidak 
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implementasi pada kurikuum tingkat satuan pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2009) hlm 22. 



 

dipengaruhi oleh faktor-faktor dari luar tetapi di dalam diri individu tersebut 

sudah terdapat dorongan untuk melakukan sesuatu, model sebagai strategi 

pengajaran, dan model sebagai alat untuk mencapai tujuan. 19 Istilah model 

pembelajaran meliputi pendekatan suatu model pembelajaran yang luas dan 

menyeluruh. Model-model pembelajaran dapat diklarifikasi berdasarkan tujuan 

pembelajarannya. Setiap model pembelajaran membutuhkan sistem pengelolahan 

dan lingkungan belajar yang sedikit berbeda. Misalnya, model pembelajaran 

kooperatif memerlukan lingkungan belajar yang fleksibel seperti tersedia media 

dan kursi yang mudah dipindahkan. Pada model pembelajaran kooperatif siswa 

perlu berkomunikasi satu sama lain, sedangkan model pembelajaran langsung 

siswa harus tenang dan selalu memperhatikan guru. Model pembelajaran 

merupakan suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 

kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang). Merancang bahan-bahan 

pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. 20 

Model pembelajaran Kooperatif secara umum dianggap lebih diarahkan 

oleh guru, dimana guru akan menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta 

menyediahkan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu 

peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. Untuk membantu peserta 

didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. Pembelajaran kooperatif tidak sama 

dengan belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar dalam pembelajaran 

kooperatif yang membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan 
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2013,) hlm 157. 
20 Rusman, model-model pembelajaran, (Jakarta:  PT. Raja Grafindo Persabda, 2012) hlm 

133. 



 

asal-asalan. Pelaksanaan prosedur model pembelajaran kooperatif dengan benar 

akan memungkinkan guru mengelola kelas lebih efektif. Model pembelajaran 

kooperatif akan dapat menumbuhkan pembelajaran yang mempunyai cir-ciri :  

1) Memudahkan peserta didik belajar sesuatu yang bermanfaat seperti fakta, 

keterampilan, nilai, konsep dan bagaimana hidup serasi dengan sesama. 

2) Pengetahuan, nilai dan keterampilan diakui oleh mereka yang berkompeten, 

menilai.21 

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaning merupakan salah 

satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekan pada struktur khusus yang 

dirancang untuk memengaruhi pola interaksi peserta didik dan memiliki tujuan 

untuk meningkatkan penguasaan materi. Penerapan model pembelajaran harus 

bisa memperbanyak pengalaman serta meningkatkan motivasi belajar yang 

memengaruhi keaktifan belajar peserta didik. 22 Dengan menggunakan model 

pembelajaran ini dapat meningkatkan antusias, motivasi, keaktifan, dan rasa 

senang. Seperti yang dikemukakan oleh adam dan Mbirimujo bahwa untuk 

memperbanyak pengalaman serta meningkatkan motivasi belajar yang 

mempengaruhi hasil belajar dan dan keaktifan siswa yaitu dengan menggunakan 

model Student Facilitator and Explaining. Menurut Taniredja model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining adalah pembelajaran dimana 

siswa atau peserta didik mempresentasikan ide atau pendapatnya kepada rekan 

siswa yang lainnya. Sehingga dalam model ini pembelajaran ini guru memberi 
                                                           

21 Ngalimun, strategi dan Model Pembelajarn, ( Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2012) 

hlm 161. 
22 Aris shoimin,  68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013, (Yogyakarta : 

Ar-Ruzz Media, 2014) hlm183. 



 

kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan gagasan dari materi yang sudah 

dipelajari.23 Oleh sebab itu, sangat cocok dipilih guru untuk digunakan karena 

mendorong peserta didik menguasai beberapa keterampilan, di antaranya adalah 

pemahaman terhadap materi.  

Berikut langkah-langkah penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator 

and Explaning : 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

2. Guru mendemontrasikan/menyampaikan materi. 

3. Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menjelaskan kepada 

peserta lainnya baik melalui bagan/peta konsep maupun yang lainnya. 

4. Guru menyimpulkan ide/pendapat dari peserta didik. 

5. Penutup. 24 

Setiap model pembelajaran pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan 

sendiri, jadi berikut adalah kelebihan dan kekurangan dari Model Pembelajaran 

Student Fasilitator adn Explaning. 

1. Kelebihan 

a. Materi yang di sampaikan lebih jelas dan kongkrit. 

b. Dapat meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran dilakukan dengan 

demontrasi. 
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c. Melatih siswa untuk menjadi guru, karena siswa diberikan kesempatan  untuk 

mengulangi penjelasan guru yang telah dia dengar. 

d. Memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam menjelaskan 

materi ajar. 

e. Mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau gagasan. 

2. Kekurangan 

a. Siswa yang malu tidak mau mendemontrasikan apa yang diperintah oleh guru 

kepadanya atau lebih banyak siswa yang kurang aktif. 

b. Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk melakukannya atau 

menjelaskan kembali kepada teman-temannya karena keterbatasan waktu 

pembelajaran. 

c. Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang tampil. 

d. Tidak mudah bagi siswa untuk membuat peta konsep atau menerapkan materi 

ajar secara ringkas. 25 

B. Hasil Belajar dan Pembelajaran IPA 

1. Pengertian Belajar 

Belajar pada hakikatnya merupakan proses interaksi terhadap semua situasi 

di setikar individu siswa. Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologis 

belajar memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Definisi ini 

memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai 

kepandaian atau ilmu. Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

dan berperan penting dalam pembentukan pribadi dan prilaku individu. Sebagian 
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besar perkembangan individu berlangsung melalui kegiatan belajar. Belajar 

merupakan suatu aktivitas yang dapat dilakukan secara psikologis maupun secara 

fisiologis. Aktivitas yang bersifat psikologis yaitu aktivitas yang merupakan 

proses mental, misalnya aktivitas berfikir, memahami, berfikir, memahami, dan 

menyimpulkan. Adapun aktivitas yang bersifat fisiologis yaitu aktivitas yang 

merupakan proses penerapan atau praktik, misalnya melakukan eksperimen atau 

percobaan, latihan, kegiatan praktik, membuat karya dan apresiasi. 26 

Belajar merupakan sebuah proses yang dilakukan individu untuk 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru yang diwujudkan dalam bentuk 

perubahan tingkah laku yang relatif permanen dan menetap disebabkan adanya 

interasi individu dengan lingkungan belajarnya.27 Belajar adalah perubahan 

tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman. 

Belajar adalah proses melahirkan atau mengubah suatu kegiatan melalui jalan 

latihan (apakah dalam laboratorium atau dalam lingkungan alamiah) yang 

dibedakan dari perubahan-perubahan oleh faktor-faktor yang tidak termasuk 

latihan, misalnya perubahan karena mabuk, minum, atau ganja bukan termasuk 

hasil belajar.28 

Seseorang dikatakan belajar jika ia telah melakukan serangkaian kegiatan. 

Kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahan tingkah laku itu merupakan proses 

belajar. Perubahan ini dapat mengarah kepada perubahan ke arah yang baik dan ke 

arah yang kurang baik. Walaupun demikian diharapkan seseorang memiliki 
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tingkah laku yang lebih baik dalam arti yang positif. Berkaitan dengan tingkah 

laku Slameto mengungkapkan salah satu ciri perubahan tingkah laku dalam 

belajar adalah perubahan yang bersifat positif dan aktif.29 

Para ahli banyak mengungkapkan tentang definisi belajar. Menurut Ngalim 

Purwanto dalam buku Psikologi Pendidikannya terdapat beberapa pendapat 

tentang pengertian belajar diantaranya: 

a. Hilgard dan Bower dalam bukunya Theories of Learning mengemukakan 

bahwa “belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku terhadap suatu 

situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang 

dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau 

dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan 

sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan lain sebagainya).” 

b. Gadge dalam buku The Educational of Learning menyatakan bahwa “belajar 

terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi 

siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya berubah dari waktu ke waktu 

sebelum ia mengalami situasi tadi”.  

c. Morgan dalam bukunya Introductional of Psychology menyatakan bahwa 

“belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang 

terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman”. 

d. Withearingthon dalam bukunya Educational Psychology mengemukakan 

bahwa “belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan 
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diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, 

kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian” 30 

Dalam belajar siswa mengerahkan segala kemampuan yang ia miliki agar 

dapat memahami materi yang diberikan. Siswa tidak hanya menerima hal-hal baru 

yang sebelumnya tidak ia ketahui tetapi dapat pula berupa pendalaman materi. 

Sedangkan menurut Mustaqim, belajar adalah suatu aktivitas atau usaha yang 

disengaja. Aktivitas tersebut menghasilkan perubahan, berupa sesuatu yang baik 

yang segera nampak atau tersembunyi tetapi juga hanya berupa penyempurnaan 

terhadap sesuatu yang pernah dipelajari. Perubahan-perubahan itu meliputi 

perubahan keterampilan jasmani, kecepatan perseptual, isi ingatan, abilitas 

berpikir, sikap terhadap nilai-nilai dan inhibisi serta lain-lain fungsi jiwa 

(perubahan yang berkenaan dengan aspek psikis dan fisik). Perubahan tersebut 

relatif bersifat konstan.31 Menurut pengertian ini belajar merupakan suatu proses, 

suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, 

akan tetapi lebih luas dari pada itu yakni mengalami. 

Dengan beberapa pengertian di atas, maka belajar sesungguhnya memiliki 

fungsi penentu, belajar akan berfungsi sebagai penentu atau sebab terjadinya 

perkembangan. Dengan adanya belajar, maka potensi psikologi mental anak akan 

dapat berkembang pula. Sedangkan unsur-unsur yang terkait dalam proses belajar 

terdiri dari motivasi siswa, bahan ajar, sarana belajar, suasana serta kondisi 

belajar. Belajar merupakan proses dasar dari pada perkembangan hidup manusia. 

Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu 
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sehungga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup 

manusia tidak lain adalah hasil belajar. Kita pun bekerja menurut apa yang sudah 

kita pelajari. Belajar merupakan suatu  proses dan bukan suatu hasil.  

Oleh karena itu, belajar belangsung secara aktif dan interaktif dengan 

menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai sebuah tujuan. 

Faktor yang mempengaruhi belajar digolongkan menjadi dua macam, yaitu: 

1) Faktor individual (internal) 

Yang dimaksud dengan individual di sini adalah hal ada pada diri organisme itu 

sendiri. Yang temasuk ke dalam faktor individual antara lain faktor 

kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi. 

2) Faktor sosial (eksternal) 

Faktor sosial yang di maksud disini adalah faktor yang di luar individu, antara lain 

faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang 

dipergunakan dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia 

dan memotivasi sosial.32 Secara global, faktor yang mempengaruhi belajar selain 

Internal dan Eksternal adalah faktor pendekatan belajar (approach to learning), 

yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan 

untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi belajar. 

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 

suatu kegiatan untuk melakukan berbagai perubahan dalam mencapai suatu tujuan 

khususnya kepada perubahan yang baik berdasarkan pengalaman dan faktor-
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faktor yang mempengaruhinya. Dan juga faktor-faktor di atas dalam banyak hal 

sering saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain.33 

2. Teori-teori belajar 

   Teori belajar merupakan hal yang penting dalam pembelajaran, yaitu sebagai 

dasar untuk menindak lanjuti pembelajaran yang telah baik lagi. Ada beberapa 

teori belajar yang digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini, di antaranya 

adalah: 

a. Teori belajar kognitif menurut Piaget 

Ada beberapa aspek perkembangan kognitif menurut Piaget yaitu tahap (1) 

sensory motor, (2) pre operational, (3) concrete operational dan (4) formal 

operational. Menurut Piaget, bahwa belajar akan lebih berhasil apabila 

disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik. Peserta didik 

hendaknya diberi kesempatan untuk melakukan eksperimen dan obyek fisik, yang 

ditunjang oleh interaksi dengan teman sebaya dan dibantu oleh pertanyaan tilikan 

dari guru. Guru hendaknya banyak memberikan rangsangan kepada peserta didik 

agar mau berinteraksi dengan lingkungan secara aktif, mencari dan menemukan 

berbagai hal dari lingkungan. 

Proses belajar mengajar IPA di sekolah umumnya disampaikan secara 

abstrak, padahal untuk siswa kelas rendah sekolah dasar belum mampu untuk 

berpikir abstrak sepenuhnya.34 Proses berpikir manusia sebagai suatu 

perkembangan yang bertahap dari berpikir intelektual konkret ke berpikir 

intelektual abstrak.  
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Tahapan-tahapan perkembangan kognitif menurut piaget adalah sebagai 

berikut: 

1) Tahap sensorimotor (0 - 2 tahun) 

Karakteristik periode ini merupakan gerakan-gerakan sebagai akibat reaksi 

langsung dari rangsangan. Rangsangan itu timbul karena anak melihat dan meraba 

objek-objek. Anak belum mempunyai kesadaran adanya konsep yang tetap. Jadi 

bila objek itu disembunyikan masih, ada sehingga ia akan mencarinya. 

2) Tahap pra-operasional (2 – 7 tahun) 

Operasional yang dimaksud adalah suatu proses berpikir logis dan aktifitas 

mental, bukan aktifitas sensorik motorik. Pada periode ini anak di dalam berpikir 

tidak didasarkan kepada keputusan logis, melainkan didasarkan kepada keputusan 

yang dilihat seketika. Periode ini sering disebut juga periode pemberian simbol-

simbol, misalnya suatu benda diberi nama (simbol), anak masih tergantung 

kepada kontak lansung dengan lingkungannya, tetapi pada akhirnya anak mulai 

memanipulasi dengan benda-benda di sekitarnya.35 

3) Tahap operasi konkret (7 – 11/12 tahun) 

Pada periode ini anak memperoleh pengalaman melalui perbuatan fisik 

(gerakan anggota tubuh) dan sensorik (koordinat alat indera). Pada mulanya 

pengalaman itu bersatu pada dirinya, ini berarti pada suatu objek itu ada bila 

tampak ada pada penglihatannya. Perkembangan selanjutnya ia mulai berusaha 

untuk mencari objek yang asalnya terlihat kemudian menghilang dari pandangan. 
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4) Tahap operasi formal (11/12 tahun keatas) 

Periode operasi formal disebut operasi hipotetik-deduktif yang merupakan 

tahap tertinggi dari perkembangan intelektual. Anak-anak sudah dapat 

memberikan alasan dengan menggunakan lebih banyak simbol atau gagasan 

dalam pikirannya, anak juga dapat mengoperasikan argumen-argumen tanpa 

dikaitkan dengan benda-benda empirik. 

Implikasi teori perkembangan kognitif Piaget dalam pembelajaran adalah: 

a) Bahasa dan cara berpikir anak berbeda dengan orang dewasa. Oleh karena itu 

guru mengajar dan menggunakan bahasa yang sesuai dan cara berpikir anak. 

b) Anak-anak akan belajar lebih apabila dapat menghadapi lingkungan dengan 

baik. Guru harus membantu anak agar dapat berinteraksi dengan lingkungan 

sebaik-baiknya. 

c) Bahan yang harus dipelajari anak hendaknya dirasakan baru tetapi tidak 

asing. 

d) Berikan peluang agar anak belajar sesuai tahap perkembangannya. 

e) Di dakam kelas, anak-anak hendaknya diberi peluang untuk saling berbicara 

dan diskusi dengan teman-temannya.36 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa teori belajar menurut 

Piaget adalah belajar harus sesuai dengan perkembangan usia anak dari kecil 

sampai dewasa, sehingga metode atau model pembelajaran yang digunakan pun 

harus sesuai dengan perkembangan usia dan mental anak didik.  
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a. Teori belajar menurut ilmu jiwa Gestalt 

Gestalt adalah sebuah teori belajar yang dikemukakan oleh Koffa dan 

Kohler dari Jerman. Teori ini berpandangan bahwa keseluruhan lebih penting dari 

bagian-bagian. Sebab keberadaan bagian-bagian itu didahului oleh keseluruhan. 

Misalnya seorang pengamat yang mengamati seseorang dari kejauhan. Orang 

yang jauh itu pada mulanya hanyalah satu titik hitam yang terlihat bergerak 

semakin dekat dengan si pengamat. Semakin dekat orang itu dengan si pengamat 

maka semakin jelas terlihat bagian-bagian atau unsur-unsur anggota tubuh orang 

tersebut. Si pengamat dapat berkata bahwa orang itu mempunyai kepala, tangan, 

kaki, dahi, mata, hidung, mulut, telinga, baju, celana, sepatu, dan sebagainya. 

Dalam belajar, menurut teori Gestalt, yang terpenting adalah penyesuaian 

pertama, yaitu mendapatkan respons atau tanggapan yang tepat. Belajar yang 

terpenting bukan mengulangi hal-hal yang harus dipelajari, tetapi mengerti atau 

memperoleh insight. Belajar dengan pengertian lebih dipentingkan dari pada 

hanya memasukkan sejumlah kesan. Belajar dengan insight (pengertian) adalah 

sebagai berikut:37 

1) Insight tergantung dari kemampuan dasar 

2) Insight tergantung dari pengalaman masa lampau yang relevan (dengan apa 

yang terjadi)  

3) Insight hanya timbul apabila situasi belajar diatur sedemikian rupa, sehingga 

segala aspek yang perlu dapat diamati 

4) Insight adalah hal yang harus dicari, tidak dapat jatuh dari langit 
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5) Belajar dengan insight dapat diulangi 

6) Insight sekali didapat dapat digunakan untuk menghadapi situasi-situasi yang 

baru. 

Prinsip-prinsip teori belajar menurut teori Gestalt:  

a) Belajar berdasarkan keseluruhan 

b) Belajar adalah suatu proses perkembangan 

c) Anak didik sebagai organisme keseluruhan 

d) Terjadi transfer 

e) Belajar adalah reorganisasi pengalaman 

f) Belajar harus dengan insight 

g) Belajar lebih berhasil bila berhubungan dengan minat, keinginan dan tujuan 

h) Belajar berlangsung terus-menerus.38 

Dari definisi di atas, disimpulkan bahwa perilaku individu memiliki 

keterkaitan dengan lingkungan dimana ia berada. Oleh karena itu, dalam belajar 

materi yang diajarkan hendaknya memiliki keterkaitan dengan situasi dan kondisi 

lingkungan kehidupan peserta didik. 

b. Teori belajar dari R. Gagne 

Dalam masalah belajar, Gagne memberikan dua definisi. Pertama, belajar 

adalah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, 

keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku. Kedua, belajar adalah pengetahuan 

atau keterampilan yang diperoleh dari instruksi. 
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Gagne mengatakan bahwa segala sesuatu yang dipelajari oleh manusia dapat 

dibagi menjadi lima kategori yang disebut the domainds of learning, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Keterampilan motoris 

Dalam hal ini perlu dikoordinasi dari berbagai gerakan badan, misalnya 

melempar bola, main tenis, mengemudi mobil, mengetik huruf, dan sebagainya. 

2) Informasi verbal 

Orang dapat menjelaskan sesuatu dengan berbicara, menulis, menggambar, 

dalam hal ini dapat dimengerti bahwa untuk mengatakan sesuatu itu perlu 

inteligensi. 

3) Kemampuan intelektual 

Manusia mengadakan interaksi dengan dunia luar menggunakan simbol-

simbol. Kemampuan belajar dengan cara inilah yang disebut “kemampuan 

intelektual”. Misalnya membedakan huruf m dan n, menyebut tanaman yang 

sejenis. 

4) Strategi kognitif 

Ini merupakan organisasi keterampilan internal yang perlu untuk belajar 

mengingat dan berpikir.  

5) Sikap 

Kemampuan ini tak dapat dipelajari dengan ulangan-ulangan, tidak 

tergantung atau dipengaruhi oleh hubungan verbal seperti halnya doamain yang 



 

lain. Sikap ini penting dalam proses belajar. Tanpa kemampuan ini belajar tak 

akan berhasil dengan baik.39 

3. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

a. Pengetian IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan terjemahan kata-kata Inggris, yaitu 

natural acine, artinya ilmu pengetahuan alam. Jadi Ipa atau scine itu 

pengertiannya dapat disebut sebagai ilmu tentang alam atau ilmu yang 

mempelajari tentang pristiwa-pristiwa yang terjadi di alam ini. IPA membahas 

tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada 

hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Nash Darmond 

dan Kaligis mengatakan bahwa Science is a way of looking at the world. 

Selanjutnya Nash memgatakan bahwa IPA itu suatu cara atau metode untuk 

mengamati alam. Nash juga menjelaskan cara IPA mengamati dunia yang bersifat 

analitis, lengkap, cermat, serta menghubungkan antara satu fenomena yang lain 

sehingga keseluruhannya membentuk satu perspektif yang baru tentang objek 

yang diamatinya.40 

b. Karakteristik Pelajaran IPA 

Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik sendiri-sendiri. Karakteristik 

sangat dipengaruhi oleh sifat keilmuan yang terkandung pada masing-masing 

mata pelajaran. Perbedaan karakteristik pada berbagai mata pelajaran akan 

menimbulkan perbedaan cara mengajar dan cara belajar siswa antar mata 
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pelajaran yang satu dengan yang lain. Pelajaram IPA mempunyai karakteristik 

sendiri yang membedakannya dengan mata pelajaran lain, yaitu: 

1) Memandang bahwa setiap orang mempunyai kewenangan untuk menguji 

validitas (kesahihan) prinsip dan teori ilmia meskipun kelihatannya logis dan 

dapat dijelaskan secara logis. Teori dan prinsipnya hanya berguna jika sesuai 

dengan kenyataannya yang ada. 

2) Memberi pengertian adanya hubungan antara fakta-fakta yang diobservasi 

yang memungkinkan penyusunan prediksi sebelum sampai pada kesimpulan. 

Teori yang disusun didukung oleh fakta-fakta dan data yang teruji 

kebenarannya. 

3) Memberi makna bahwa teori sains bukanlah kebenaran yang akhir tetapi akan 

berubah atas dasar perangkat pendukung teori tersebut. Hal ini memberi 

penekanan pada kreativitas dan gagasan tentang perubahan yang telah lalu 

dan kemungkinan perubahan di masa depan, serta pengertian tentang 

perubahan itu sendiri.41 

c. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar 

          Pendidikan IPA dapat mempersiapkan individu untuk meningkatkan 

kualitas hidupnya. Hal ini dimungkinkan karena dengan pendidikan IPA, siswa 

dibimbing untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan-keputusan yang 

dapat meningkat kan kualitas hidupnya menuju masyarakat yang terpelajar secara 

keilmuan. Ilmu Pendidikan Alam sebagai disiplin ilmu dan penerapannya dalam 

masyarakat membuat pendidikan IPA menjadi sangat penting. Struktur kognitif 
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anak tidak dapat dibandingkan dengan struktur kognitif ilmuan. Anak perlu dilatih 

dan diberi kesempatan untuk mendapatkan keterampilan-keterampilan dan dapat 

berfikir serta bertindak secara ilmia. 

Menurut Sri Sulistyono, pelajaran IPA harus melibatkan keaktifan anak 

secara penuh (active learning) dengan cara guru dapat merealisasikan 

pembelajaran yang mampu memberi kesempatan pada anak didik untuk 

melakukan keterampilan proses meliputi : mencari, menemukan, menyimpulkan, 

mengkomunikasikan sendiri berbagai pengetahuan, nilai-nilai, dan pengalaman 

yang dibutuhkan. Sedangkan menurut Hendro Darmojo dan Jenny R.E. Kaligis, 

Pembelajaran IPA didasarkan pada hakikat IPA sendiri yaitu dari segi proses, 

produk, dan pengembangan sikap. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar sebisa 

mungkin didasarkan pada pendekatan empirik dengan asumsi bahwa alam raya ini 

dapat dipelajari, dipahami, dan dijelaskan yang tidak semata-mata bergantung 

pada metode kausalitas tetapi melalui proses tertentu. Misalnya observasi, 

eksperimen, dan analisis rasional. 42 

d. Tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

Adapun tujuan pembelajaran sains di Sekolah Dasar dalam Badan Nasional 

Standar Pendidikan, dimaksudkan untuk : 

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya.. 

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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3) Mengembangkan rasa ingin tau, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 

hubungan saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat. 

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, 

dan melestarikam lingkungan alam. 

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya 

sebagai salah satu ciptaan alam dan segala keteraturan sebagai salah satu 

ciptaan tuhan. 

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar 

untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.43 

e.  Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang 

mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar tidak hanya 

penguasaan konsep materi mata pelajaran saja, akan tetapi penguasaan kebiasaan, 

persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, jenis-jenis keterampilan, 

cita-cita, keinginan, dan harapan. Hal tersebut senada dengan pendapat Oemar 

Hamalik yang menyatakan bahwa “ hasil belajar itu dapat terlihat dari terjadinya 

perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku”.44 
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Hasil belajar pada dasarnya adalah kemampuan yang berupa keterampilan 

dan perilaku baru sebagai akibat dari latihan keterampilan dan perilaku baru 

sebagai akibat dari latihan atau pengalaman yang diperoleh. Dalam hal ini, Gagne 

dan Briggs mendefinisikan hasil belajar sebagai kemampuan yang diperoleh 

seseorang sesudah mengikuti proses pembelajaran. lebih jauh dalam hubungannya 

dengan hasil belajar Gagne dan Briggs mengemukakan adanya lima kemampuan 

yang diperoleh seseorang sebagai hasil belajar yaitu keterampilan intelektual, 

strategi, kognitif, informasi verbal, keterampilan motorik dan sikap. 

Keteraampilan intelektual adalah suatu kemampuan yang membuat seseorang 

menjadi kompeten terhadap sesuatu sehingga ia dapat mengklarifikasi, 

mengidentifikasi, mendemonstarikan dan mengrealisasikan suatu gejala. 

Strategi kognitif adalah kemampuan seseorang untuk dapat mengontrol 

aktifitas intelektualnya dalam mengatasi masalah yang dihadapinya. Informasi 

verbal adalah kemampuan seseorang untuk dapat menggunakan bahasa lisan dan 

tulisan dalam mengungkapkan suatu nasalah atau gagasan. Sikap adalah suatu 

kecendrungan pada diri seseorang dalam menerima atau menolak suatu objek 

sikap, sedangkan keterampilan motorik adalah kemampuan seseorang untuk 

mengkoordinasikan semua gerakan secara teratur dan lancar dalam keadaan sadar. 

Hasil belajar pada diri seseorang sering tidak langsung tampak tanpa seseorang itu 

melakukan tindakan untuk memperlihatkan kemampuan yang diprolehnya melalui 



 

belajar. Namun demikian, hasil belajar merupakan perubahan yang 

mengakibatkan orang berubah dalam prilaku, sikap dan kemampuannya. 45 

f. Pengertian hasil belajar IPA di Sekolah Dasar 

Hasil belajar IPA tentu saja harus sesuai dengan tujuan pendidikan IPA 

yang telah dicantumkan dalam garis-garis besar pengajaran IPA atau Hakikat IPA 

itu sendiri. Jika di telaah dari hakikat IPA sendiri, maka hasil belajar IPA dilihat 

dari segi produk, proses, dan sikap. Segi produk siswa, siswa yang diharapkan 

mampu menguasai konsep-konsep IPA. Segi proses, siswa diharapkan memiliki 

kemampuan untuk mengembangkan pengetahuan, gagasan, dan menerapkan 

konsep yang diperolehnya untuk menjelaskan. Segi sikap dan nilai siswa 

diharapkan mempunyai minat mempelajari benda-benda di lingkungannya, 

bersikap ingin tahu, tekun, kritis, mawas diri, serta bertanggung jawab. 46 

Sumaji memandang bahwa hasil belajar IPA terdiri dari dua aspek yakni 

aspek kognitif dan nonkognitif yaitu berkaitan dengan pengetahuan,pemahaman, 

dan keterampilan intelektual lainnya. Sedangkan aspek nonkognitif erat kaitannya 

dengan sikap, emosi (afektif), serta keterampilan fisik atau kerja otot 

(psikomotorik). Winkel mengungkapkan bahwa aspek kognitif merupakan unsur 

yang ikut berperan terhadap pengembangan aspek afektif dan psikomotorik anak. 

Upaya pengembangan fungsi aspek kognitif akan berdampak positif bukan hanya 

terhadap aspek kognitif sendiri, malainkan juga tanah afektif dan psikomotorik. 

Oleh karena itu, pada penelitian ini hasil belajar yang diukur hanya dari aspek 
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kognitif meliputi pemahaman dan pengetahuan yang akan diukur dalam skor tes 

yang diperoleh siswa. 47 

g. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar IPA 

         Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain guru, siswa, 

fasilitas, lingkungan, cara belajar, dan sebagainya. Menurut Slameto, faktor-faktor 

tersebut secara global dapat diuraikan dalam dua bagian yaitu: 

a. Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Yang termasuk 

dalam faktor intern adalah: 

1) Faktor jasmani, yaitu kesehatan dan cacat tubuh 

2)  Faktor psikologis, yaitu meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

kematangan, dan kesiapan. 

b.  Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa. Yang termasuk 

dalam faktor eksternal adalah: 

1)  Faktor keluarga meliputi cara orang tua mendidik, keadaan ekonomi, 

pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan 

2)  Faktor sekolah meliputi strategi dan metode belajar, kurikulum, keadaan 

sarana dan prasarana. 

3) Faktor masyarakat meliputi keadaan siswa dalam masyarakat dan teman-teman 

bergaul.48 

Berdasarkan pembahasan di atas, salah satu faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar adalah strategi belajar. Strategi belajar itu sendiri adalah rencana 

kegiatan mengajar yang akan dilakukan oleh seorang guru. Salah satu strategi 
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mengajar adalah dengan penggunaan model pembelajaran. ada banyak model 

pembelajaran yang bisa diterapkan oleh guru untuk membuat siswa lebih aktif dan 

proses pembelajaran lebih menyenangkan, contohnya : 

a) Model pembelajaran Problem Based Learning, yaitu model yang melatih 

siswa untuk menyesaikan masalalah autetentik dari kehidupan siswa.49 

b) Model pembelajaran Inkuiri,  yaitu kegiatan pembelajaran dimana siswa 

didorong untuk belajar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan 

konsep-konsep dan prinsip-prinsi. 

c) Model pembelajaran Jigsaw model ini merupakan model pembelajaran  

kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil, siswa bekerja 

sama saling ketergantungan positif secara heterogen.50 Dan masih banyak 

yang lainnya. Salah satunya adalah model pembelajaran Student Facilitator 

and Explaning. 

C. Hasil Penelitian yang Relevan 

Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan model pembelajaran Student Fasilitator and Explaning, yaitu : 

1. Nurhalima dalam penelitiaannya yang berjudul Pengaruh Penggunaan model 

pembelajaran Student Facilitator adn Explaning terhadap Hasil belajar IPA. 

Dari hasil penelitiannya rata-rata hasil belajar IPA sebelum menggunakan 

Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaning adalah 67,22 dan 

standar deviasinya 7,216. Sedangkan rata-rata hasil belajar IPA siswa setelah 
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menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaning adalah 

79,17 dan standar deviasinya 12,902. Hal ini berarti secara deskriptif hasil 

belajar IPA siswa meningkat setelah penggunaan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaning.51 

Penelitian ini hampir sama dengan penelitian terdahulu, namun terdapat 

perbedaan pada materi pembelajaran, kelas yang di teliti. Dan jenis penelitian. 

Variabel yang digunakan juga berbeda. Pada penelitian Nurhalima di atas, materi 

yang digunakan adalah tentang rantai makanan di kelas III sekolah dasar, 

Sedangkan penelitian yang akan saya teliti ini adalah mata pelajaran IPA dengan 

materi Organ Pernapasan pada Manusia di kelas V Sekolah Dasar. 

2. Aknis Etikayani, dalam penelitiannya yang berjudul Keefektifan model 

Student Facilitator and Explaning terhadap hasil belajar seni Rupa materi 

Relief siswa kelas IV SD gugus Pieretedean.  Di dalam penelitiannya 

dikatakan bahwa model pembelajaran Student Facilitator and Explaning  

efektif digunakan pada pembelajaran seni rupa dilihat dari rata-rata hasil 

belajar baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Rata-rata hasil belajar 

kelas kontrol adalah 63,70 sedangkan kelas eksperimen 78,78. Maka 

dinyatakan Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga model pembelejaran Student 

Faclitator and Explaning efektif meningkatkan hasil belajar.52 

Penelitian ini hampir sama dengan penelitian terdahulu, namun terdapat 

perbedaan pada materi pembelajaran, kelas yang diteliti. Dan jenis penelitian. 
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Variabel yang digunakan juga berbeda. Pada penelitian Aknis Etikayani di atas, 

mata pelajaran yang digunakan adalah pembelajaran seni rupa pada siswa kelas 

IV, Sedangkan penelitian yang akan saya teliti ini adalah mata pelajaran IPA 

dengan materi Organ Pernapasan pada Manusia di kelas V Sekolah Dasar. 

3. Yusrifa Indrias, dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh model 

Cooperative Learning tipe Student Faciliator and Explaning terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas IV SD N 1  Simbarwaringin. Berdasarkan 

hasil penelitiannya rata-rata kelas eksperimen adalah 72,80 sedangkan kelas 

kontrol 65,100. Berdasarkan perhitungan menggunakan program SPSS.23 

dinyatakan jika Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model Student Facilitator and Explaning mempengaruhi hasil 

belajar.53 

Penelitian ini hampir sama dengan penelitian terdahulu, namun terdapat 

perbedaan pada materi pembelajaran, kelas yang diteliti dan jenis penelitiannya 

juga berbeda. Variabel yang digunakan juga berbeda. Pada penelitian Yusrifa 

Indrias di atas, mata pelajaran Matematika. Sedangkan penelitian yang akan saya 

teliti ini adalah mata pelajaran IPA dengan materi Organ Pernapasan pada 

Manusia di kelas V Sekolah Dasar. 

D. Karangka Berpikir 

Belajar merupakan usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 

pengaalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
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Sehingga dengan interaksi itu terjadi perubahan-perubahan yang tertanam dalam 

sikap perilakunya. Belajar dan pembelajaran adalah aktivitas dimana guru dan 

siswa saling berinteraksi. Dalam proses yang terjadi di kelas melibatkan siswa 

yang beragam dengan latar belakang dan sifat pembawaan individu yang berbeda-

beda. Keanekaragaman tersebut yang mengakibatkan adanya perbedaan kecepatan 

dari setiap siswa dalam menerima dan memahami suatu materi pelajaran.54 

Guru memegang peranan penting yang mempengaruhi keberhasilan siswa. 

Oleh karena itu, guru harus mampu menciptakan situasi dan kondisi yang akan 

membantu meningkatkan efesiensi dan efektifitas proses belajar mengajar. Guru 

juga harus bisa memilih dan menggunakan model pembelajaran yang cocok untuk 

materi pelajaran yang akan diajarkan. 

                                    Bagan Kerangkah Berpikir 
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E. Hipotesis Penelitian 

        Berdasarkan teori yang telah dijelaskan pada Bab II dan penelitian yang 

terdahulu, dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaning terhadap hasil belajar siswa. 

Maka hipotesis yang diajukan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPA dengan 

menggunakan model Student Facilitator and Explaning. 

Ho  :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPA dengan 

menggunakan model Student Facilitator and Explaning. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan Pree 

Ekpremental Design. Dikatakan Pree Expremental Design karena desain ini 

belum merupakan ekperimen sungguh-sungguh, karena masih terdapat variabel 

luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil 

semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi karena 

tidak adanya variabel kontrol, dan sampel dipilih secara random, bentuk Pree 

Expremental desingn ada beberapa macam, salah satunya adalah yang digunakan 

peneliti dalam penelitian ini yaitu desain One Group Pretest dan Posttest.55 Model 

ini adalah model Ekperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok tanpa adanya 

kelompok pembanding. Penelitian ini tidak menggunakan kelas pembanding 

namun sudah menggunakan tes awal sehingga besarnya efek atau pengaruh 

penggunaan model Student Facilitator and Explaning dapat diketahui pasti.  

Proses penelitiannya dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu : 

1.  : Melaksanakan pretest  untuk mengukur kondisi awal responden sebelum 

perlakuan. 

2. :  Memberikan perlakuan (x). 
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3. :  Melakukan Posttest untuk mengetahui keadaan Variabel terikat sesudah 

diberikan perlakuan.56 

Desain ini dapat di gambarkan sebagai berikut : 

 

 

O1 = Nilai Pretest 

X  = Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaning 

O2  = Nilai Posttest 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di SD Negeri 62 Kota Bengkulu. 

b. Waktu penelitian 

Penelitian dilakukan pada tanggal 15 Juli sampai 26 Agustus 2019. Adapun 

kronologi penelitian ini yakni : 

1. Memasukan surat izin penelitian ke sekolah tanggal 15 Juli 2019. 

2. Survei atau Observasi tempat penelitian pada tanggal 16-20 Juli 2019. 

3. Verikfikasi dengan guru kelas pada tanggal 22-24 Juli 2019. 

4. Memberikan Pretest soal pada tanggal 29 Juli 2019. 

5. Melakukan KBM dengan menggunakan Model Pembelajaran Student 

Facilitator and Explaning pada tanggal 5 Austus  2019. 
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6. Memberikan Posttest kepada siswa pada tanggal 6 Agustus 2019. 

7. Mengurus surat selesai penelitian pada tanggal 15 Agustus 2019. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek, subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.57 Nawawi menyebutkan bahwa 

populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, baik hasil menghitung 

ataupun pengukuran kuantitatif maupun  kualitatif dari pada karakteristik tertentu 

mengenai sekumpulan objek yang legkap.58 Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas V (lima ) SD Negeri 62 Kota Bengkulu. yang terdiri 

dari 28 siswa. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakter yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Bila poluasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang dapat diambil dari populasi itu.59 

Sedangkan menurut Nana Sudjana “sampel adalah sebagian yang diambil dari 

populasi”. Sampel adalah bagian dari populasi yang benar mewaliki populasinya.  

Dalam teknik pengambilan sampel, penulis menggunakan Sampling 

Jenuh. Sampling Jenuh adalah teknik pengambilan sampel  apabila semua 

populasi digunakan sebagai sampel dan dikenal juga dengan istilah sensus. 
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Sampel jenuh bisa dilakukan bila populasinya kurang dari 30 orang.60 Sampel di 

ambil dengan secara langsung kelas V di SD Negeri 62 Kota Bengkulu, dan 

sampel yang direncakan sebanyak 28 orang siswa. Karena siswa kurang dari 30 

maka seluruh populasi dapat dijadikan sampel. 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian. 

1. Variabel bebas (X) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi. Disebut juga variabel 

penyebab atau independent variable. Variable bebas dalam penelitian ini adalah 

model Student Facilitator and Explaning. 

2. Variabel terikat (Y)  

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi. Disebut juga variabel 

akibat atau dependent variable. Variable terikat dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar IPA siswa.61 

E. Teknik Pengumpulan Data  

   Dalam kegiatan penenlitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor 

yang sangat penting yang harus diperhatikan oleh seorang peneliti. Karena data 

yang terkumpul akan digunakan sebagai bahan analisis dan pengujian hipotesis 

yang telah dirumuskan. Oleh sebab itu, pengumpulan data harus dilakukan dengan 

sistematis, terarah, dan sesuai dengan masalah penelitian. 
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          Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

 

1. Dokumentasi  

Teknik Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang 

didokumentasikan pada suatu tempat berbentuk arsip atau data lainnya yang 

tertulis dan mempunyai relevansi ujian penelitian.62 Dokumentasi bisa berbentuk 

tulisan, gambar yang didapat dari tempat penelitian. Dalam penelitian ini metode 

dokumentasi digunakan untuk melengkapi data laporan yang didapat melalui 

dokumen-dokumen dan arsip administrasi yang terdapat di SD Negeri 62 Kota 

Bengkulu. 

2. Tes  

Tes adalah pertanyaan atau latihan serta alat yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan yang dimiliki oleh peserta 

didik yang digunakan adalah : 

a. Pretest adalah tes yang dilakukan sebelum proses belajar mengajar dimulai. 

b.  Posttest adalah tes yang dilakukan setelah proses pembelajaran selesai. 

Penulis memberikan pretest kepada siswa kelas V sebagai sampel 

penelitian, Sebelum melakukan percobaan pengajaran. Itu dilakukan untuk 

mengukur kemampuan penerapan konsep mata pelajaran IPA siswa sebelum 

percobaan. Pada akhirnya, posstest diberikan kepada sampel setelah percobaan 

dilakukan. 
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Instrumen yang berupa test ini dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi.63 Semua item test dibuat oleh 

peneliti sendiri dengan memperhatikan tingkat kemampuan belajar di SD Negeri 

62 kota Bengkulu. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

           Instrumen adalah alat. Dalam hubungannya dalam penelitian, maka 

instrumen berarti alat untuk memperoleh data. Dalam penelitian ini instrumen 

yang digunakan adalah : 

1. Lembar Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mencari data yang didokumentasikan di 

suatu tempat yang berbentuk arsip atau lainnya. 

2. Lembar Tes  

Instrumen yang berupa tes ini dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 

dasar dan pencapaian atau prestasi. 

          Tes hasil belajar IPA merupakan instrumen penelitian yang digunakan 

untuk mengukur tingkat penguasaan kognitif siswa setelah perlakuan. Instrumen 

ini  akan dilakukan dengan meminta persetujuan guru dan berpedoman pada buku 

siswa. Soal yang akan digunakan adalah soal pilihan ganda dengan butir 25 soal 

yang akan disesuaikan dengan buku siswa di SD N 62 Kota Bengkulu. Sebelum 

digunakan soal tersebut diuji coba untuk mengetahui apakah soal tersebut 

memenuhi persyaratan validitas, reabilitas : 
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G. Uji Validitas dan Reabilitas 

Sebelum intrumen digunakan maka harus diuji validitas dan reabilitasnya 

terlebih dahulu. Uji validitas dan realibilitas tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Uji Validitas 

          Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan  atau kelebihan suatu intrumen. Suatu instrumen yang valid memiliki 

validitas tinggi.64 Sebaiknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki 

validitas rendah. Validitas intrumen adalah ukuran yang menunjukan sejauh mana 

instrumen pengukur mampu mengukur apa yang diukur. Instrumen yang valid 

berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti 

intrumen tersebut dapat digunakan untuk mengkur apa yang hendak diukur. 

Dalam  rangka untuk mengetahui baik dan tidaknya suatu soal perlu 

adanya  uji coba suatu soal validitas suatu item. Untuk itu soal terlebih  dahulu 

diuji cobakan kepada 35 orang siswa  di luar sampel. Pelaksanaan uji validitas  

soal dilakukan kepada 35 siswa sebagai responden yang terdiri dari 25 item soal 

tentang pembelajaran IPA materi Organ Pernapasan pada Manusia. 

Kemudian mencari df dengan rumus df, lalu langkah selanjutnya 

membandingkan antara rtabel dengan rhitung . bila rhitung < rtabel maka Ho ditolak, dan 

dinyatakan tidak valid. Begitupun sebaliknya bila rhitung > rtabel maka Ha diterima 

dan dinyatakan valid. 
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Berikut ini uji validitas dengan menggunakan program SPSS versi 16.0 

hasil uji ini akan dibandingkan dengan r tabel dengan jumlah siswa (N=35) df = 

N-2 (35-2) = 33, yakni r tabel = 0,344 hasil akan terlihat dalam tabel dibawah ini: 

 

Tabel 3.1 

Hasil Uji Validitas soal (test) 25 soal. 

No “ r ” hitung “ r ” tabel Keterangan 

 

1 0,613 0,344 Valid 

2 0,054 0,344 Invalid 

3 0,464 0,344 Valid 

4 0,428 0,344 Valid 

5 0,549 0,344 Valid 

6 0,487 0,344 Valid 

7 0,107 0,344 Invalid 

8 0,513 0,344 Valid 

9 0,442 0,344 Valid 



 

10 0,622 0,344 Valid 

11 0,438 0,344 Valid 

12 0,289 0,344 Invalid 

13 0,629 0,344 Valid 

14 0,525 0,344 Valid 

15 0,010 0,344 Invalid 

16 0,638 0,344 Valid 

17 0,386 0,344 Valid 

18 0,441 0,344 Valid 

19 0,373 0,344 Valid 

20 0,415 0,344 Valid 

21 0,284 0,344 Invalid 

22 0,601 0,344 Valid 

23 0,442 0,344 Valid 

24 0,509 0,344 Valid 

25 0,544 0,344 Valid 

 



 

Berdasarkan uji validitas di atas, dari 25 soal hanya 20 soal yang dinyatakan 

‘Valid’.Yaitu item soal nomor 1, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10 ,11, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 20, 

22, 23, 23, 25  Dan 5 soal dinyatakan tidak valid. Adalah item soal nomor 2, 7, 12, 

15, dan 21. Soal yang tidak valid akan dibuang atau tidak digunakan dalam 

penelitian. Jadi item soal yang digunakan untuk penenlitian berjumlah 20 item 

soal. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas menunjukkan kemantapan/ 

konsistensi hasil pengukuran. Suatu alat pengukur dikatakan mantap atau 

konsisten, apabila untuk mengukur sesuatu berulang kali, alat  pengukur itu 

menunjukan hasil yang sama., dalam kondisi yang sama. instrumen dikatakan 

reliabilitas jika memberikan hasil  yang tetap atau ojek (konsisten) apabila 

diteskan berkali-kali. Dengan kata lain, reliabilitas menunjukan konsistensi suatu 

alat pengukur di dalam pengukur gejala yang sama. Item yang akan diuji kedalam 

uji reliabilitas adalah item yang valid saja.  

H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis unit 

Analisis unit ini maksudnya ialah analisis deskrptif tentang hasil penelitian 

dari masing-masing variabel. Adapun langkah-langkah yang akan digunakan 

dalam analisis unit ini ialah sebagai berikut : 

a. Menghitung nilai rata-rata dengan rumus : 



 

M = 
∑𝐹𝑋
∑𝑁   

Keterangan : 

M     : Mean (rata-rata) 

∑FX : Jumlah frekuensi 

∑N   : Jumlah siswa 

b. Menghitung interval dengan rumus : 

I = 
𝑅

𝐾
 

Keterangan : 

I     : Interval 

K   : Kelas 

R    : Range 

c. Menghitung standar deviasi (SD) dengan rumus : 

Sd = 
1

𝑁
 √  

 ∑FX2

𝑁
− (

∑𝐹𝑋

𝑁
)

2
 

Keterangan : 

SD  : Standar deviasi 

F     : Frekuensi 

N    : Siswa 

Menentukan ukuran tinggi, sedang dan rendah (TSR) dengan rumus : 

Ukuran tinggi   = M + I ke atas 

Ukuran sedang  = M + I SD sampai M + SD ke atas 

Ukuran rendah  = M – I SD kebawah. 

 



 

2. Uji Prasyarat Hipotesis 

Sebelum menguji hipotesis dalam penelitian ini, maka beberapa uji 

prasyarat sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas 

Penggunaan statistik parametris masyarakat bahwa data variabel yang akan 

dianalisis harus berdistribusi normal. Oleh karena itu, sebelum pengujian hipotesis 

dilakukan, maka terlebih dahulu akan dilakukan pengujian normalitas data. 

Dengan menggunakan rumus chi kuadrat65 sebagai berikut : 

          X2  = ∑
( 𝑓𝑜−𝑓ℎ )2 

𝑓ℎ
 

Keterangan : 

X2    : Uji chi kuadrat 

Fo   : Data frekuensi yang diperoleh dari sampel X 

Fh   : Frekuensi yang diharapkan dalam populasi 

Hipotesis diterima atau ditolak dengan membandingkan x2 hitung dengan nilai 

x2 tabel pada taraf signifikan 5% dengan kriterianya Ho ditolak jika x2 hitung ≥ 

x2 tabel dan Ho diterima jika x2 hitung ≤ x2 tabel. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogen digunakan untuk mengetahui apakah varian sama atau tidak. 

Hipotesis statistik yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Ho    p = 0  

Ha    p ≠ 0 
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Ho adalah hipotesis yang menyatakan skor kedua kelompok memiliki 

varian yang sama dan Ha adalah yang menyatakan skor kedua kelompok memiliki 

varian tidak sama. Uji homogenitas dilakukan dengan menghitung statistik varian 

melalui varian terbesar dengan varian terkecil antara sampel. Sugiyono 

menyatakan rumus yang digunakan yaitu : 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Sampel dikatakan memiliki varian homogen apabila F lebih kecil dari pada 

Ftabel pada taraf signifkan 5%. Secara matematis ditulis Fhitung  < Ftabel pada derajat 

kebebasan (dk) penyebut varian terkecil. 

c. Uji t-tes 

Terdapat dua t-test yang dapat digunakan menguji hipotesis komparatif dua 

sampel independen. Rumus tersebut sebagai berikut : 

Thitung = 
�̅�1−�̅�2

√  
𝑆1

2

𝑛1
+ 

𝑆2
2

𝑛1
     

 

�̅�1                = nilai rata-rata sampel ke-1 

�̅�2                = nilai rata-rata sampel ke-2 

n1  dan n2     = jumlah siswa 

𝑆1
2
                = varian kelompok sampel ke-2  

𝑆2
2
                = varian kelompok sampel ke-2 

Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test yaitu : 

a. Apakah dua rata-rata berasal dari sampel yang jumlahnya sama atau tidak. 

b. Apakah varian data dari sampel itu homogen atau tidak. 



 

Berdasarkan dua hal tersebut di atas, maka berikut ini petunjuk untuk memilih 

rumus t-test. 

1. Bila jumlah anggota sampel n1 = n2 data varian homogen (𝑎1
2 = 𝑎2

2 ), maka 

dapat digunakan rumus t-test, baik untuk varians, untuk mengetahui t tabel 

digunakan dk yang besarnya dk = n1 + n2 – 2. 

2. Bila n1 ≠ n2 dan varians tidak homogen (a1 ≠ a2 ). Untuk ini digunakan 

rumus varian rumus t sebagai pengganti harga t tabel dihitung dari selisish 

harga t tabel dengan dk = n1 – 1 dan dk  n2 – 1. Dibagi dua dan kemudian 

ditambah dengan harga yang terkecil.66 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 66 Sigiyono, Statistik untuk pendidikan  ( Bandung : Alfabeta, 2013), hlm, 138 



 

BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Profil SD Negeri 62 Kota Bengkulu 

SD Negeri 62 Kota Bengkulu merupakan sekolah dalam naungan 

Pemerintahan Kota Bengkulu yang lebih spesifiknya lagi di bawah naungan Dinas 

Pendidikan Kota Bengkulu. SD Negeri 62 Kota Bengkulu didirikan pada tahun 

1986 dengan luas tanah 910,72 m2..Menerima siswa/siswi baru dimulai pada 

tahun 1986 dengan kepala sekolah Ibu Maswatul Aisyah masa periode 1988-2001. 

Kemudian pada periode 2001-2005 diketuai ibu Mardiatun, periode 2005-2007 

diketuai ibu Yulia Aini, periode 2007-2008 dipimpin ibu Sukartini Agus, periode 

2009-2013 dipimpin ibu Dra. Amasiah, dan pada periode 2017 s.d. sekarang 

dipimpin oleh ibu Tutik Sunarsih S.Pd. 

2. Sumber Daya Manusia Satuan Pendidikan SDN 62 Kota Bengkulu 

a. Jumlah guru seluruhnya adalah 22 orang.  

b. Jumlah guru  yang mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan 19 orang  

c. Adapun daftar nama guru/tenaga pengajar di SD Negeri 62 Kota Bengkulu.  

Daftar Nama Guru dan Staf Administrasi 

SDN 62 Kota Bengkulu 

No Nama Jabatan 

1 Tutik Sunarsih,S.Pd.  Kepala  Sekolah 



 

2 Asnawati, M.Pd,S.Pd Guru Kelas  

3 Biasti, A,ma.Pd,S.Pd Guru Kelas 

4 Emmy Muliani, S.Pd, M.Pd Guru Kelas 

5 Farial Fatinah, S.Pd Guru Kelas 

6 Gusnita, S.Pd Guru Agama 

7 Harvi Yance, A.Ma.Pd, A.Ma.P Guru Penjas 

8 Heki Jimi Kartika, S.Pd, S.Pd Guru Kelas 

9 Hendri Purwanto, S.Pd.S.Mn Staf TU 

10 Herna Novianti, S.Pd Guru Kelas 

11 Ita Riani, S.Pd Guru Kelas 

12 Julia Ariani, S.Pd Staf Perpustakaan 

13 Nuri Hasanah, A.Ma.Pd Guru Kelas 

14 Pipbri, S.Pd Guru Penjas 

15 Romysa Indra, A.Ma.Pd Guru Kelas 

16 Seska Emilia, S.Pd Guru Kelas 

17 Sumarni, S.Pd Guru Kelas 

18 Topan Maulana  Sindapati, A.Md Guru Bahasa Inggris 

19 Yuliana, S.Pd Guru Kelas 

20 Yuniarti S.Pd Guru Kelas 

21 Yurna Juita, A.Md Guru Agama 



 

22 Dardanela, S.Pd Guru Agama 

        

             (sumber : Arsip SD Negeri 62 Kota Bengkulu) 

 

3. Satuan siswa SD negeri 62 Kota Bengkulu 

a. Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis  

     

Laki-laki Perempuan Total 

229 169 398 

 

b. Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
                 

Tingkat 

Pendidikan 
L P Total 

Tingkat 6 42 40 82 

Tingkat 2 29 21 50 

Tingkat 4 32 26 58 

Tingkat 3 43 24 67 

Tingkat 1 36 15 51 

Tingkat 5 47 43 90 

Total 229 169 398 

 

c. Jumlah peserta Didik Berdasarkan Usia  

           Usia L P Total 

< 6 tahun 0 0 0 

6 - 12 tahun 223 163 386 

13 - 15 tahun 5 6 11 

16 - 20 tahun 1 0 1 

> 20 tahun 0 0 0 

Total 229 169 398 

 

 



 

d. Jumlah Siswa Berdasarkan Agama    

Agama L P Total 

Islam 229 169 398 

Kristen 1 3 4 

Katholik 2 1 3 

Hindu 0 0 0 

Budha 0 0 0 

Konghucu 0 0 0 

Lainnya 0 0 0 

Total 229 169 398 

                   (sumber : Arsip SD Negeri 62 Kota Bengkulu) 

4. Kondisi Fisik dan Lingkungan Kondisi Fisik dan Lingkungan Sekolah Satuan 

Pendidikan SD Negeri 62 Kota Bengkulu 

a. Situasi dan Kondisi Sekolah 

No. Nama Situasi Dan Kondisi Sekolah  Keadaan  

1 Keadaan fisik sekolah Baik  

2 Keadaan lingkungan sekolah Baik  

3 Fasilitas sekolah yang meliputi jenis, kualitas dan 

kuantitas 

Baik  

4 Interaksi sosial antara sesama guru, sesama siswa, 

guru dan siswa. 

Baik  

5 Tata tertib untuk siswa dan guru, Baik  

              (sumber  : Arsip SD N 62 Kota Bengkulu) 

 

 



 

b. Denah Gedung dan Fasilitasnya 

 SD Negeri 62 Kota Bengkulu terdiri dari bangunan-bangunan yang 

digunakan oleh siswa maupun guru saat kegiatan belajar mengajar. Berikut ini 

gambaran mengenai fasilitas sekolah SD Negeri 62 Kota Bengkulu, yaitu : 

1) Denah sekolah (terlampir). 

2) Sarana dan prasarana SD Negeri 62 Kota Bengkulu 

NO  BANGUNAN  UKURAN KUANTITAS KUALITAS 

1 Ruang guru ± 8 x 7 m 1 lokal Cukup baik  

2 Perpustakaan  ± 9 x 8 m 1 buah Cukup baik  

3 Ruang belajar  ± 8 x 7 m 9  lokal Baik  

4 WC guru  ± 2 x 2  m 3 buah Cukup baik  

5 WC siswa ± 2 x 1,5 m 6 buah Baik  

6 Parkir motor  ± 8 x 5 m 1 buah  Baik  

7 Musholla ± 6 x 6 m 1 buah  Cukup baik  

8 Rumah Dinas ± 6 x 6 m 2 buah Cukup baik 

9 UKS ± 5 x 4 m 1 buah Cukup baik 

(sumber : Arsip SD Negeri 62 Kota Bengkulu) 

 

3) Fasilitas Pendidikan dan Latihan SD Negeri 62 Kota Bengkulu 

Selain dari sarana dan prasarana di atas, SD Negeri 62 Kota Bengkulu juga 

memiliki fasilitas olahraga yang digunakan oleh siswa untuk menyalurkan 

bakatnya dibidang olahraga. Fasilitas tersebut antara lain : 



 

         Fasilitas Pendidikan dan Latihan SD Negeri 62 Kota Bengkulu 

No  Fas. 

Olahraga  

Ukuran  Kuantitas  Kualitas  

1 Lap. Futsal  ± 15 X 25 m 1 buah  Cukup baik  

(Sumber : Arsip SD Negeri 62 Kota Bengkulu) 

 

5. Visi, Misi dan Tujuan SDN 66 Kota Bengkulu 

a. Visi Sekolah 

Berkepribadian, cerdas, dan Terampil serta berbudaya dan berwawasan 

lingkungan. 

b. Misi Sekolah 

 Dalam rangka mencapai visi diatas, sekolah menetapkan misi sebagai 

berikut: 

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap 

siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 

2) Menumbuhkan semangat keunggulan secra intensif kepada seluruh warga 

sekolah. 

3) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenal potensi sehingga 

dapat dikembangkan secara optimal. 

4) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan juga 

budaya, bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 

 



 

c. Tujuan Sekolah 

Tujuan pendidikan nasional yaitu meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut. Berdasarkan tujuan pendidikan nasional, visi dan misi SD 

Negeri 62 Kota Bengkulu maka tujuan pendidikan pada SD Negeri 62 Kota 

Bengkulu adalah : 

1) Rata-rata Nilai UASBN 6.75. 

2) Proporsi lulusan yang melanjutkan ke sekolah negeri minimal 40%. 

3) Mampu mengirimim siswa untuk mengikuti lomba mata pelajaran tingkat 

kota maupun provinsi. 

4) Melaksanakan ibadah wajib dan sunah seperti : sholat, puasa, zakat, infaq, 

dan sadaqah serta terampil membaca Al-Qur’an. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Bagian ini menguraikan dan menganalisis hasil nilai pretest dan posttest. 

Soal pretest dan posttest diberikan kepada siswa pada kelas  V C dengan Model 

Pembelajaran Student Facilitator and Expalning. Instrumen soal pretest 

diberikan kepada siswa sebelum penelitian dilakukan, dan posttest diberikan 

kepada siswa diakhir penelitian. 

1. Nilai Pretest siswa kelas V  sebelum perlakuan (variabel X) 

 

 

 



 

                                                Tabel 4.1  

No Nilai Pretest Siswa KKM : 70 

1 60 tidak memenuhi  

2 60 tidak memenuhi 

3 35 tidak memenuhi 

4 65 tidak memenuhi 

5 55 tidak memenuhi 

6 70 Memenuhi 

7 40 tidak memenuhi 

8 35 tidak memenuhi 

9 65 tidak memenuhi 

10 50 tidak memenuhi 

11 60 tidak memenuhi 

12 70 Memenuhi 

13 55 tidak memenuhi 

14 50 tidak memenuhi 

15 35 tidak memenuhi 



 

16 65 tidak memenuhi 

17 75 Memenuhi 

18 45 tidak memenuhi 

19 55 tidak memenuhi 

20 75 Memenuhi 

21 60 tidak memenuhi 

22 40 tidak memenuhi 

23 75 Memenuhi 

24 75 Memenuhi 

25 55 tidak memenuhi 

26 65 tidak memenuhi 

27 70 Memenuhi 

28 40 tidak memenuhi 

Jumlah 1560  

 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa dari 28 siswa, yang memenuhi 

nilai KKM hanya 7 siswa. Dan 21 lainnya masih di bawah KKM. 



 

        Langkah pertama adalah mencari skor nilai rata-rata mean (M) dan 

standar deviasi (SD) variabel X dengan tabel berikut. 

                                             Tabel 4.2 

No X F X2 FX FX2 

 

1 35 3 1225 105 11025 

 

2 40 3 1600 120 14400 

 

3 45 1 2025 45 2025 

 

4 50 2 2500 100 10000 

 

5 55 5 3025 275 75625 

 

6 60 6 3600 360 129600 

 

7 65 4 4225 260 67600 

 

8 70 1 4900 70 4900 



 

 

9 75 3 5625 225 50625 

 

Jumlah 495 28 28725 1560 365800 

 

      

     Kemudian untuk menganalisis data di atas, maka peneliti menganalisis dengan 

statistik deskriptif sebagai berikut : 

1) Menemukan rata-rata dari variabel X dengan rumus di bawah ini : 

M = 
∑𝐹𝑋

∑𝐹
 

M = 
1560

28
 

M = 55,71  

Jadi, nilai rata-rata (mean) untuk variabel X adalah sebesar 55.71 

2) Menafsirkan nilai rata-rata (mean) variabel X untuk interval frekuensi dengan 

rumus di bawah ini : 

I = 
𝑅

𝐾
 

I : Interval 

R : Range 

K : Kelas 

Untuk mengetahui range (R) maka digunakan rumus : 

R = 1 + nilai terbesar – nilai terkecil 



 

Maka, 

R = 1 + 75 – 35 

R = 1 + 40 

R = 41 

Untuk mengetahui kelas (K) maka digunakan rumus : 

K = I + 3,3 log N 

Maka,  

K = 1 + 3,3 log 28 

K = 1 + 3,3 x 1,44715 

K = 1 + 4,775595 

K = 5,775595 

Dibulatkan menjadi = 6 

Data di atas kemudian dimasukan ke dalam rumus interval seperti di bawah 

ini: 

I =  
𝑅

𝐾
 

I =  
41

6
 

I = 6.83333 dibulatkan jadi 7. 

Maka untuk data interval variabel X data dilihat seperti tabel di bawah ini : 

                                                         Tabel 4.3 

                                         Nilai Interval variabel X 

No Interval Frekuensi  Prosentase 

1 29-35 3 10.71% 



 

2 36-42 3 10.71% 

3 43-49 1 3.57%  

4 50-56 7 25% 

5 57-63 6 21.42% 

6 64-70 5 17.85% 

7 75 3 10.71% 

 

 

Total 28 100% 

 

1. Menghitung nilai standar deviasi (SD) variabel X dengan menggunakan 

rumus di bawah ini : 

SD =  
1

𝑁
 √

∑𝐹𝑋2

𝑁
− (

∑𝐹𝑋

𝑁
)

2
  

Maka,  

SD =  
1

28
 √

365800

28
− (

1560

28
)

2
  

SD =  
1

28
 √13,064.2 − 55,712  

SD =  
1

28
 √13,064.2 − 3103 

SD =  
1

28
 √9,961.2 

SD =  
1

28
 x 99.805811454 

SD = 3.4932034009 dibulatkan menjadi = 3 



 

2. Memasukan nilai mean dan standar deviasi kedalam rumus tinggi, sedang, 

dan rendah (TSR), sebagai berikut :  

Ukuran tinggi       = M + I SD ke atas 

                             = 55,71 + 3 ke atas 

                             = 58,71 ke atas. 

Ukuran sedang    = M – I SD sampai M + I SD  

                            = 55,71 – 3 sampai 55,71 + 3  

                            = 52,71 sampai 58,71 sedang 

Ukuran rendah    = M – I SD ke bawah 

                            = 55,71 – 3 ke bawah 

                            = 52,71 ke bawah  

Dengan perhitungan tersebut diketahui bahwa sebaran data kategori tinggi, 

sedang, dan rendah untuk variasi variabel X dapat dilihat dalam tabel di 

bawah ini :                                 

 Tabel 4.4 

                                     Frekuensi variabel X 

No Interval Kategori Frekuensi 

1 > 58,71 Tinggi 14 

2 52,71 – 58,71 Sedang 5 

3 < 52,71 Rendah 9 

   28 



 

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa siswa berada pada kategori “sedang”. 

Karena mean yang diperoleh adalah 52,17-58,71 dengan frekuensi 28 sampel. 

3. Nilai Posttest siswa kelas V  setelah perlakuan (variabel Y) 

                                          Tabel 4.5 

No Nilai Posttest  KKM : 70 

1 75 Memenuhi 

2 80 Memenuhi 

3 65 Tidak memenuhi 

4 85 Memenuhi 

5 80 Memenuhi 

6 85 Memenuhi 

7 70 Memenuhi 

8 70 Memenuhi 

9 80 Memenuhi 

10 60 Tidak memenuhi 

11 85 Memenuhi 

12 80 Memenuhi 



 

13 85 Memenuhi 

14 65 Tidak Memenuhi 

15 60 Tidak memenuhi 

16 70 Memenuhi 

17 95 Memenuhi 

18 80 Memenuhi 

19 60 Tidak memenuhi 

20 85 Memenuhi 

21 85 Memenuhi 

22 65 Tidak Memenuhi 

23 85 Memenuhi 

24 90 Memenuhi 

25 90 Memenuhi 

26 85 Memenuhi 

27 95 Memenuhi 

28 80 Memenuhi 



 

Jumlah 2245  

 

           Dari data Posttest di atas, dapat diketahui bahwa nilai siswa setelah 

perlakuan meningkat. Dari 28 siswa yang nilainya masih di bawah KKM hanya 

6 orang. Dan 22 di antaranya sudah memenuhi KKM. 

Langkah pertama adalah mencari skor nilai rata-rata mean (M) dan standar 

deviasi (SD) variabel Y dengan tabel berikut. 

                                                      Tabel 4.6 

No Y F Y2 FY FY2 

 

1 60 1 3600 60 3600 

2 65 1 4225 65 4225 

3 70 3 4900 210 44100 

4 75 4 5625 300 90000 

5 80 7 6400 560 313600 

6 85 8 7225 680 462400 

7 90 2 8100 180 32400 

8 95 2 9025 190 36100 



 

Jumlah 620 28 49100 2245 986425 

 

     Kemudian untuk menganalisis data di atas, maka peneliti menganalisis dengan 

statistik deskriptif sebagai berikut : 

1) Menemukan rata-rata dari variabel Y dengan rumus di bawah ini : 

M = 
∑𝐹𝑌

∑𝐹
 

M = 
2245

28
 

M = 80,17 

Jadi, nilai rata-rata (mean) untuk variabel Y adalah sebesar 80,17 

2) Menafsirkan nilai rata-rata (mean) variabel Y untuk interval frekuensi 

dengan rumus di bawah ini : 

I = 
𝑅

𝐾
 

I : Interval 

R : Range 

K : Kelas 

Untuk mengetahui range (R) maka digunakan rumus : 

R = 1 + nilai terbesar – nilai terkecil 

Maka, 

R = 1 + 95 – 60 

R = 1 + 35 

R = 36 

Untuk mengetahui kelas (K) maka digunakan rumus : 



 

K = I + 3,3 log N 

Maka,  

K = 1 + 3,3 log 28 

K = 1 + 3,3 x 1,44715 

K = 1 + 4,775595 

K = 4,775595  

Dibulatkan menjadi = 5 

Data di atas kemudian dimasukan ke dalam rumus interval seperti di 

bawah ini : 

I =  
𝑅

𝐾
 

I =  
36

5
 

I = 7.2 dibulatkan jadi 7 

Maka untuk data interval variabel Y data dilihat seperti tabel di bawah ini : 

 Tabel 4.7 

                                  Nilai Interval variabel Y 

No Interval Frekuensi Prosentase 

1 60-65 2 7.14% 

2 66-71 3 10.71% 

3 72-77 4 14.28% 

4 78-83 7 25.% 



 

5 83-88 8 28.57% 

6 89-94 2 7.14% 

7 95 2 7.14% 

 

 

Total  N = 28 100% 

 

1. Menghitung nilai standar deviasi (SD) variabel Y dengan menggunakan 

rumus di bawah ini : 

SD =  
1

𝑁
 √

∑𝐹𝑌2

𝑁
− (

∑𝐹𝑌

𝑁
)

2
  

Maka,  

SD =  
1

28
 √

986245

28
− (

2245

28
)

2
  

SD =  
1

28
 √35,229.464 − 80.17852  

SD =  
1

28
 √35,229.464 − 6,428.591 

SD =  
1

28
 √28,800.873 

SD =  
1

28
 x 169.7081995662 

SD = 6,0610071274 dibulatkan menjadi = 6 

2. Memasukan nilai mean dan standar deviasi ke dalam rumus tinggi, sedang, 

dan rendah (TSR), sebagai berikut :  

Ukuran tinggi       = M + I SD ke atas 

                             = 80,17 + 6 ke atas 



 

                             = 86,17 ke atas. 

Ukuran sedang    = M – I SD sampai M + I SD  

                            = 80,17 – 6 sampai 80,17 + 6 

                            = 74,17 sampai 86,17 sedang 

Ukuran rendah    = M – I SD ke bawah 

                            = 80,17 – 6 ke bawah 

                            = 74,17 ke bawah  

Dengan perhitungan tersebut diketahui bahawa sebaran data kategori tinggi, 

sedang, dan rendah untuk variasi variabel Y dapat dilihat dalam tabel di 

bawah ini :      

Tabel 4.8 

Frekuensi variabel Y  

No Interval Kategori Frekuensi 

1 > 86,17 Tinggi 4 

2 74,17 – 86,17 Sedang 19 

3 < 74,17 Rendah 5 

   

 

28 

 

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa siswa berada pada kategori “sedang”. 

Karena mean yang diperoleh adalah 74,17 – 86,17 dengan frekuensi 28 sampel. 

 



 

C. Uji Prasyarat 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mendeteksi distribusi data dalam suatu 

variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak untuk 

membuktikan model-model penelitian tersebut adalah data yang memiliki 

distribusi normal. 

a. Uji Normalitas Data Variabel X 

1) R = 1 + nilai terbesar – nilai terkecil 

R = 1 + 75 – 35 

R = 41 

2) Untuk mengetahu kelas (K) digunakan rumus : 

K = 1 + 3,3 log N 

K = 1 + 3,3 log 28 

K = 1 + 3,3 x 1,44715 

K = 1 + 4,775595 

K = 5,775595  

Dibulatkan menjadi = 6 

Data di atas kemudian dimasukan ke dalam rumus interval seperti dibawah 

ini: 

I =  
𝑅

𝐾
 

I =  
41

6
 

I = 6.833333 dibulatkan jadi 7 



 

Maka untuk tabel penolong uji normalitas variabel X dapat dilihat seperti 

dibawah ini :                               

  Tabel 4.9 

Tabel perhitungan uji normalitas variabel X 

Interval  Fo Fh (Fo - Fh) (𝐹𝑜 − 𝐹ℎ)2
 (𝐹𝑜 − 𝐹ℎ)2

𝐹ℎ
 

 

29-35 3 4 -1 1 0.25 

36-42 3 4 -1 1 0.25 

43-49 1 4 -3 9 2.25 

50-56 7 4 3 9 2.25 

57-63 6 4 2 4 1 

64-70 5 4 1 1 0.25 

75 3 4 -1 1 0.25 

∑ 28 28 0 26 6.5 

  

Dari tabel diatas diketahui chi kuadrat seperti di bawah ini : 

X2 = ∑
(𝐹0 −𝐹ℎ)2

𝐹ℎ
 

X2 = 6,5 



 

Berdasarkan perhitungan di atas, ditemukan chi kuadrat hitung sebesar 6,5. 

Berdasarkan perhitungan di atas, ditemukan nilai chi kuadrat hitung adalah 6,5. 

Selanjutnya nilai ini dibandingkan dengan harga chi kuadrat dengan derajat 

kebebasan (dk) 6-1 = 5. Berdasarkan tabel chi kuadrat, dapat diketahui bahwa dk 

= 5%, maka harga chi kuadrat tabel = 11,070. Karena nilai chi kuadrat hitung 

lebih kecil dari chi kuadrat tabel ( 6,5 < 11,070 ) maka dapat dikatakan bahwa 

data variabel X terdistribusi secara normal. 

b. Uji Normalitas Data Variabel Y 

3) R = 1 + nilai terbesar – nilai terkecil 

R = 1 + 95 – 60 

R = 1+ 35 

R = 36 

4) Untuk mengetahu kelas (K) digunakan rumus : 

K = 1 + 3,3 log N 

K = 1 + 3,3 log 28 

K = 1 + 3,3 x 1,44715 

K = 1 + 4,775595 

K = 4,775595  

Dibulatkan menjadi = 5 

Data di atas kemudian dimasukan ke dalam rumus interval seperti di bawah ini : 

I =  
𝑅

𝐾
 

I =  
36

5
 

I = 7.2 dibulatkan jadi 7 



 

Maka untuk tabel penolong uji normalitas variabel Y dapat dilihat seperti di 

bawah ini :                                         

       Tabel 4.10 

Tabel perhitungan uji normalitas variabel Y 

Interval  Fo Fh (Fo - Fh) (𝐹𝑜 − 𝐹ℎ)2
 (𝐹𝑜 − 𝐹ℎ)2

𝐹ℎ
 

 

60-65 2 4 2 4 1 

66-71 3 4 -1 1 0.25 

72-77 4 4 0 0 0 

78-83 7 4 3 9 2,25 

83-88 8 4 4 16 4 

89-94 2 4 -2 4 1 

95 2 4 -2 4 1 

∑ 28 28 4 38 9,5 

  

Dari tabel diatas diketahui chi kuadrat seperti di bawah ini : 

X2 = ∑
(𝐹0 −𝐹ℎ)2

𝐹ℎ
 

X2 = 9,5 



 

     Berdasarkan perhitungan di atas, ditemukan chi kuadrat hitung sebesar 9,5. 

Selanjutnya nilai ini dibandingkan dengan harga chi kuadrat dengan derajat 

kebebasan (dk) 9-1 = 8. Berdasarkan tabel chi kuadrat, dapat diketahui bahwa dk 

= 8%, maka harga chi kuadra tabel = 15,507. Karena nilai chi kuadrat hitung 

lebih kecil dari chi kuadrat tabel ( 9,5 < 15,507 ) maka dapat dikatakan bahwa 

data variabel Y terdistribusi secara normal. 

2. Uji Homogenitas data 

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa uji homogenitas ini 

digunakan untuk mengetahui varian dari beberapa populasi sama atau tidak. 

Sebelum variabel X dan Y diuji homogenitasnya, maka diperlukan tabel 

penolong seperti di bawah ini : 

Uji homogenitas data X dan Y nilai Posttest dan hasil belajar siswa kelas V  

   Tabel 4.11 

Tabel perhitungan uji homogenitas data variabel X dan Y Nilai 

Pretest dan Posttest siswa kelas. 

No X X - �̅� (X − �̅�)
2
 Y Y - �̅� (Y − �̅�)

2
 

1 60 4.29 18.4041 75 -5.17 26.7289 

2 60 4.29 18.4041 80 -0.17 0.0289 

3 35 -20.71 406.8289 65 -15.17 230.1289 

4 65 9.5 90.25 85 4.83 23.3289 



 

5 55 -0.71 0.5041 80 -0.17 0.0289 

6 60 4.29 18.4041 85 4.83 23.3289 

7 40 -15.71 246.8041 70 -10.17 103.4289 

8 35 -20.71 406.8286 70 -10.17 103.4289 

9 65 9.5 90.25 80 -0.17 0.0289 

10 50 -5.71 32.6041 80 -0.17 0.0289 

11 60 4.29 18.4041 85 4.83 23.3289 

12 60 4.29 18.4041 80 -0.17 0.0289 

13 55 -0.71 0,5041 85 4.83 23.3289 

14 50 -5.71 32.6041 75 -5.17 26.7289 

15 35 -20.71 406.8289 60 -20.17 406.8289 

16 65 9.5 90.25 70 -10.17 103.4289 

17 75 19.29 370.5625 95 14.83 219.9289 

18 45 -10.71 114.7041 80 -0.17 0.0289 

19 55 -0.71 0.5041 75 -5.17 26.7289 

20 55 -0.71 0.5041 85 4.83 23.3289 



 

21 60 4.29 18.4041 85 4.83 23.3289 

22 40 -15,71 246.8041 75 -5.17 26.7289 

23 75 19,29 370.5625 85 4.83 23.3289 

24 75 19,29 370.5625 90 9.83 96.6289 

25 55 -0,71 0,5041 90 9.83 96.6289 

26 65 9,5 90.25 85 4.83 23.3289 

27 70 14,29 204.2041 95 14.83 219.9289 

28 40 -15-71 246.8041 80 -0.17 0.0289 

∑ 1560 61,67 3,930.644 2245 0.24 883.635 

 

Keterangan :  

�̅�    = rata-rata mean variabel X 55,71 

�̅�   = rata-rata mean variabel Y 80,17 

Kemudian nilai tabel di atas dilakukan perhitungan dengan rumus di bawah ini : 

a) Untuk variabel X 

𝜎2  =  
∑(𝑋− 𝑋)2̅̅ ̅̅ ̅

𝑁
 

𝜎2  =  
3,930.644

28
 

𝜎2  =  140.380 



 

b) Untuk variabel X  

𝜎2  =  
∑(𝑌− 𝑌)2̅̅ ̅̅ ̅

𝑁
 

𝜎2  =  
883.635

28
 

𝜎2  =  31.558 

Dari data di atas diketahui bahwa varian terbesar adalah variabel X = 

140.38. dan varian terkecil adalah variabel Y = 31.558. Kemudian setelah nilai 

varian terbesar dan terkecil diketahui maka langsung dimasukan ke dalam rumus 

di bawah ini : 

Fhitung  = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Fhitung  = 
140.380

31.558
 

Fhitung  = 4.4483173 dibulatkan menjadi 4.4 

Dari perhitungan di atas, di peroleh bahwa Fhitung = 4.4 dan Ftabel dengan df 

pembilang 28-1 = 27 dan df penyebut 28-1 = 27 pada taraf signifikan 5% = 4.21. 

data dikatakan memiliki varian homogen apabila Fhitung lebih kecil dari pada Ftabel 

pada taraf signifikan 5%. Tampak bahwa Fhitung < Ftabel ( 4.4 < 4.21) hal ini 

berarti data X dan Y homogen. 

3. Analisi Data 

a. Uji t-test 

Terdapat dua rumus t-test yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis 

komparatif dua sampel independen. Rumus tersebut sebagi berikut : 

Thitung = 
�̅�1−�̅�2

√  
𝑆1

2

𝑛1
+ 

𝑆2
2

𝑛1
     

 



 

                                              Tabel 4.12 

Data Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and 

Explaning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V 

No X Y X-�̅� X2 Y-�̅� Y2 

1 75 60 4.29 5625 -5.17 3600 

2 80 60 4.29 6400 -0.17 3600 

3 65 35 -20.71 4225 -15.17 1225 

4 85 65 9.5 7225 4.83 4225 

5 80 55 -0.71 6400 -0.17 3025 

6 85 60 4.29 7225 4.83 3600 

7 70 40 -15.71 4900 -10.17 1600 

8 70 35 -20.71 4900 -10.17 1225 

9 80 65 9.5 6400 -0.17 4225 

10 80 50 -5.71 6400 -0.17 2500 

11 85 60 4.29 7225 4.83 3600 

12 80 60 4.29 6400 -0.17 3600 

13 85 55 -0.71 7225 4.83 3025 



 

14 75 50 -5.71 5625 -5.17 2500 

15 60 35 -20.71 3600 -20.17 1225 

16 70 65 9.5 4900 -10.17 4225 

17 95 75 19.29 9025 14.83 5625 

18 80 45 -10.71 6400 -0.17 2025 

19 75 55 -0.71 5625 -5.17 3025 

20 85 55 -0.71 7225 4.83 3025 

21 85 60 4.29 7225 4.83 3600 

22 75 40 -15,71 5625 -5.17 1600 

23 85 75 19,29 7225 4.83 5625 

24 90 75 19,29 8100 9.83 5625 

25 90 55 -0,71 8100 9.83 3025 

26 85 65 9,5 7225 4.83 4225 

27 95 70 14,29 9025 14.83 4900 

28 80 40 -15-71 6400 -0.17 1600 

 

∑ 

 

2245 

 

1560 

 

61,67 

∑X2 

181875 

 

0.24 

 

∑Y2 



 

90900 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka langkah selanjutnya adalah mencari varian 

variabel X dan Y. 

a. Mencari varian hasil belajar IPA setelah dilakukan perlakuan (variabel X) 

S1
2         =

𝑁∑𝑋2  −(∑X)2
 

n(n−1)
=

28(181875)−(2245) 2

28(28−1)
 

              = 
5092500−5040025

28(27)
=

52475

756
= 69.411 

     S1
2              = √69.411 

     S1           = 263.45 

b. Mencari varian hasil belajar IPA sebelum dilakukan perlakuan (variabel Y) 

S2
2         =

𝑁∑𝑌2  −(∑Y)2
 

n(n−1)
=

28(90900)−(1560) 2

28(28−1)
 

               = 
2545200−2433600

28(27)
=

111600

756
= 147.61 

     S2
2          = √147.61 

     S2        = 12.14 

c. Mencari interpretasi terhadap t 

Thitung       = 
�̅�1−�̅�2

√  
𝑆1

2

𝑛1
+ 

𝑆2
2

𝑛1
     

= 80.17−55.71

√69.411
28

+147.61
28

 

            =
24.46

√2.478 +5.271
=

24.46

√7.749
=

24.46

2.783
    = 8.789 

       Harga t hitung tersebut, selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel. T 

tabel dihitung dengan dk atau df = (n1 + n2 – 2) 28 + 28 – 2 = 54. Berdasarkan 



 

perhitungan di atas, apabila dikonsultasikan dengan ttabel dengan dk 54 pada taraf 

signifikan 5%  yaitu 2.004. 

        Bedasarkan perhitungan tersebut, uji thitung > uji ttabel  (8.789 > 2.004). hal ini 

dapat dilihat dimana uji thitung  lebih besar dari uji ttabel.  Dan dari hasil penelitian 

nilai rat-rata hasil belajar IPA sebelum menggunakan Model pembelajaran 

Student Facilitator and Explaning adalah 55,71. Sedangkan nilai rata-rata hasil 

belajar IPA menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaning adalah 80,17. Maka dalam penelitian ini Ho di tolak dan Ha diterima. 

Hal ini berarti secara deskriptif hasil belajar IPA siswa meningkat setelah 

penggunaan model pembelajaran Student Facilitator and Explaning. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

     Berdasarkan yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat diketahui adanya 

pengaruh penggunaan Model Pembelajaran  Student Facilitator and Explaning 

terhadap hasil belajar mata pelajaran IPA Sekolah Dasar Negeri 62 Kota 

Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari hipotesis dengan menggunakan uji “t” 

bahwa thitung  = 8.789 sedangkan ttabel dengan dk atau df 54 pada taraf signifikan 

5% yaitu 2.004. dengan demikian thitung > ttabel (8.789 > 2.004) hal ini dapat 

dilihat uji thitung lebih besar dari pada uji ttabel. Dan dari hasil penelitian nilai rata-

rata hasil belajar IPA sebelum menggunakan Model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaning adalah 55,71. Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar 

IPA menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaning 

adalah 80,17. Maka dalam penelitian ini Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini 

berarti secara deskriptif hasil belajar IPA siswa meningkat setelah penggunaan 



 

model pembelajaran Student Facilitator and Explaning. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian sebelumnya bahwa model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaning dapat meningkatkan hasil belajar. 

Menurut Soekamto, maksud dari model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengoganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi 

sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan aktivitas belajar mengajar. 67 Sedangkan menurut M Sobri 

Sutikno menyatakan “model pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi 

pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses pembelajaran pada 

diri siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan”. Menurut Nana Sudjana model 

pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru dalan mengadakan hubungan 

dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran.68 

Ada banyak model pembelajaran yang bisa digunakan guru untuk 

mempermudah proses pembelajaran salah satunya adala model pembelajaran 

Student Facilitator and Explaning, Model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaning merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekan 

pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta 

didik dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan materi.  Penerapan 

model pembelajaran harus bisa memperbanyak pengalaman serta meningkatkan 

                                                           
67 Trianto, mendesain model pembelajaran inovatif-prorgesif : konsep, landasan, dan 

implementasi pada kurikuum tingkat satuan pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2009) hlm 22. 
2Nana Sudjana, Dasar-dasar proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru 

Algesindo,2004,) hlm 76 



 

motivasi belajar yang memengaruhi keaktifan belajar peserta didik.69 Dengan 

menggunakan model pembelajaran ini dapat meningkatkan antusias, motivasi, 

keaktifan, dan rasa senang. Seperti yang dikemukakan oleh Adam dan 

Mbirimujo bahwa untuk memperbanyak pengalaman serta meningkatkan 

motivasi belajar yang mempengaruhi hasil belajar dan dan keaktifan siswa yaitu 

dengan menggunakan model Student Facilitator and Explaning. Oleh sebab itu, 

sangat cocok dipilih guru untuk digunakan karena mendorong peserta didik 

menguasai beberapa keterampilan, diantaranya adalah pemahaman terhadap 

materi. 70 Penelitian ini juga mendukung pendapat dari beberapa ahli diatas 

tentang model pembelajaran Student Facilitator and Explaning,  bahwa model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaning bisa meningkatkan penguasaan 

materi dan pemahaman materi kepada siswa sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
69 Aris shoimin,  68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013, (Yogyakarta : 

Ar-Ruzz Media, 2014) hlm183. 
70 http://abdulgopurke.blogspt.com/2017/03/Model-Pembelajaran-Student-Facilitator-

and-explaning.htm?m=1 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat terdapat pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and 

Explaning terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 62 Kota Bengkulu. 

Dapat dilihat dari hipotesis dengan menggunakan uji “t” bahwa thitung  = 8.789 

sedangkan ttabel dengan dk atau df 54 pada taraf signifikan 5% yaitu 2.004. 

dengan demikian thitung > ttabel (8.789 > 2.004) hal ini dapat dilihat uji thitung lebih 

besar dari pada uji ttabel. Maka hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima, 

yaitu terdapat pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaning  

terhadap hasil belajar siswa kelas V  pada mata pelajaran IPA di SD N 62 Kota 

Bengkulu. Dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil belajar IPA Posttest  lebih 

tinggi dibandingkan Pretest, yaitu Posstest  80,17% > Pretestest 55,71%. 

B. Saran 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

konstribusi bagi berbagai pihak sebagai sebuah masukan yang bermanfaat demi 

kemajuan dimasa mendatang. Adapun pihak-pihak tersebut antara lain: 

1. Bagi guru yang melaksanakan Model Pembelajaran Student Facilitator and 

Explaning  

Bagi seorang guru diharapkan dalam melaksanakan Model Pembelajaran 

Student Facilitator and Explaning ini hendaknya lebih efektif dan betul-betul 



 

profesional dengan mempertimbangkan beberapa aspek di antaranya 

kesesuaian dengan langkah-langkah dalam penggunaan Model tersebut. 

2. Bagi peserta didik  

Jika ingin mendapatkan nilai yang maksimal, sebagai peserta didik 

maka perhatikanlah apa yang disampaikan oleh guru sebelum memberikan 

tugas. Jadikanlah prestasi belajar sebagai suatu hasil yang dapat memotivasi 

diri untuk lebih giat belajar lagi. 

3. Bagi peneliti yang akan datang 

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan periode pengamatan 

yang lebih panjang dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
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